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ABSTRAK
IMPLEMENTASI METODE PEMBELAJARAN MUROJA’AH
DALAM UPAYA OPTIMALISASI KARAKTER RELIGIUS
DI SDN 144 REJANG LEBONG

Oleh :
Mardatillah
Nim. 18591069

Penelitian ini di latar belakangi karena ketika di rumah beberapa siswa
menghabiskan terlalu banyak waktu dengan seperti bermain game, tidak belajar,
dan tidak mempraktikkan hafalan ayat-ayat suci Al-Quran. Pada dasarnya,
menjaga hafalan lebih sulit dari pada menghafal. Hal ini karena hafalan diberikan
secara khusus. Melalui program muroja’ah disekolah dapat membekali siswa agar
mampu untuk menghafal surah pendek nya dengan baik dan lancar tidak
bermalas-malasan untuk bermuroja’ah menjadi kepribadaian yang berakhlak
muliah.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Data yang diperoleh dengan
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data tersebut digunakan
untuk menggambarkan situasi di lapangan dalam bentuk tulisan. Subjek penelitian
ini adalah wali kelas V, kepala sekolah, guru PAI dan siswa kelas V yang di
mintai keterangan serta pendapat tentang pelaksanaan pembelajaran metode
muroja’ah dalam meningkatkan hafalan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode muroja’ah di
SDN 144 Rejang Lebong dalam menjaga hafalan surah pendek.l. Implementasi
metode muroja’ah pada kelas V di SDN 144 Rejang Lebong sudah bisa dikatakan
baik dan terarah. Dengan menggunakan metode yang pertama, dengan melihat
mushaf . Kedua, tanpa melihat mushaf. 2. Pelaksanaan metode pembelajaran
muroja’ah dalam meningkatkan hafalan pada pembelajaran terbagi sebagai empat
aplikasi yaitu: Pelaksanaan metode pembelajaran muroja’ah dalam meningkatkan
hafalan pada pembelajaran terbagi sebagai empat aplikasi yaitu: Muroja’ah
hafalan bersama-sama dan disimak oleh bapak/ibu guru, Muroja’ah hafalan surat
pendek dilakukan dengan teman, Muroja’ah hafalan yang lama dan baru pada
bapak/ibu guru dan Ujian hafalan surat pendek. 3. Faktor pendukung dan
penghambat pembelajaran metode muroja’ah pada tingkatan sekolah dasar dalam
mengimplementasi metode muraja’ah untuk meningkatkan kualitas hafalan surat
pendek. Faktor pendukung dan penghambat pada mengimplementasi metode
muraja’ah diantaranya yaitu: Faktor internal (Dorongan Individu, kecerdasan atau
kekuatan ingatan, dan target hafalan), dan Faktor eksternal (Metode yang
digunakan, manajemen waktu, dan manajemen tempat).

Kata Kunci: Metode Muroja’ah, Hafalan Al-Qur’an
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Metode muroja’ah adalah metode menghafal yang mengulang baik
ingatan baru maupun ingatan lama yang dipercayakan kepada orang lain
dalam hal ini siswa dapat mendengarkan muroja’ah yang dihafal bersama
dengan guru/wali atau teman sekelas ketika siswa mengulangi hal yang
sama kesalahan yang terjadi mudah dikenali dan diperbaiki karena
terkadang kesalahan berbeda dan tidak diperhatikan ketika orang lain
terlibat tentu saja mengingat keadaan siswa yang semuanya belajar
perhatian khusus harus diberikan untuk menjaga kelancaran hafalan surah
pendek.

Sekolah merupakan bagian integral dari lembaga pendidikan
Indonesia diamana nilai-nilai agama di ajarkan untuk kemajuan bangsa
dan pembangunan bangsa dan pembangunan nasional. Pribadi muslim
yang bertakwa kepada Allah SWT memiliki akhlak yang mulia karena
tujuan sekolah adalah membentuk akhlak yang agamis dengan melayani
masyarakat bermanfaat bagi masyarakat. Dengan demikian sekolah
menyadari sepenuhnya kewajiban dan tanggung jawab sebagai lembaga
pendidikan yang bertanggung jawab atas perkembangan untelektual dan

spiritual.

! Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi, (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 3



Sekolah Dasar Negeri 144 Rejang Lebong merupakan sekolah
yang sama seperti pada umumnya namun banyak sekali keunggulan salah
satunya adalah program pembelajaran muroja’ah. Program menghafal
surat pendek di Sekolah Dasar Negeri 144 Rejang Lebong berbeda dengan
sekolah lain, program menghafal surat pendek disamakan dan diberi waktu
yang sama seperti pelajaran umum bahkan sebelum memulai kegiatan
belajar mengajar peserta didik diharuskan membaca dan muroja’ah
terlebih dahulu. Selain itu, target lulusan dari Sekolah Dasar Negeri 144
Rejang Lebong adalah bisa menghafal surah-surah pendek juz 30.

Yang paling menarik kondisi psikologis siswa diperhatikan dengan
baik sehingga berbagi usaha belajarnya tidak memberatkan sebaliknya
anak-anak belajar paling baik dengan mengenal hal-hal baru dan dicintai
karenanya kegiatan bermain dan belajar siswa terkelola dengan baik dan
seimbang di Sekolah Dasar Negeri 144 Rejang Lebong siswa sangat
dibekali dengan ilmu agama Islam. Memperoleh pengetahuan Islam yang
lengkap yang menekankan tidak hanya pengetahuan tetapi juga moral
siswa belajar tentang ilmu agama Islam dan mendapatkan kebiasaan dan
akhlak yang baik darinya. Banyak jenis kegiatan positif yang berlangsung
di sekolah seperti kerjasama, komunikasi, dan pemecahan masalah siswa
dapat berpartisipasi dalam kegiatan yang menyenangkan dan positif di
kelas serta dalam mata pelajaran lainnya.

Teknik dan metode yang sama yang berfungsi untuk mempelajari

surah panjang juga berfungsi untuk mempelajari surah pendek. Namun,



penting untuk berlatin secara teratur dan intens untuk mendapatkan
manfaat maksimal dari proses menghafal. Oleh karena itu, pernyataan
tersebut benar metode menjadi salah satu penentu keberhasilan dalam
menghafal surat-surat pendek. Metode yang digunakan siswa untuk
meningkatkan kefasihan dan menjaga daya ingat adalah metode muraja’ah
ada banyak metode yang diterapkan siswa dalam menghafal muroja‘ah
misalnya mengulanginya sendiri mengulanginya dalam doa atau
mengulanginya di rumah dengan guru atau orang tua mereka.

Berdasarkan observasi awal peneliti pada 24 Maret 2022,
Muroja'ah bahwa muroja’ah memiliki peran yang sangat penting dalam
program menghafal surat pendek, karena menghafal surat pendek
merupakan salah satu ciri khas dari Sekolah Dasar Negeri 144 Rejang
Lebong. Muroja’ah merupakan salah satu kunci dalam kelancaran hafalan
peserta didik kendala dalam penerapan muroja’ah adalah peserta didik
belum bisa mengatur waktu dengan baik ketika di rumah karena ada
beberapa peserta didik yang menghabiskan waktu dengan sia-sia seperti
banyak bermain, malas, dan jarang muroja’ah hafalan mereka, pada
dasarnya menjaga hafalan surat pendek lebih sulit dari menghafal Al-
Quran. Program ini tidak hanya ditujukan untuk studi agama Islam tetapi
juga dapat berkontribusi langsung pada pembentukan karakter religius

siswa.’

2 Hasil Observasi di SDN 144 Rejang Lebong. Pada hari Kamis, tanggal 24 Maret 2022,
pukul 08.00 WIB.



Hasil wawancara dengan ibu kepala sekolah Ayudiah Anggraini,
M. Pd pada tanggal 25 Maret 2022, metode pembelajaran muroja’ah
rutinitas ini dapat membentuk karakter religius anak-anak sehingga
mereka menjadi disiplin dan bertanggung jawab. lbu ayu dikatakan
membentuk karakter religius dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini dilakukan untuk melatih siswa agar bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, sesuai dengan tujuan, visi, misi, dan branding sekolah (BAES
nien, yang meliputi penjabaran dari BAES nien ( Karakter, Aktif, Edukasi,
dan Cerdas).?

Agar siswa dapat menghafal dengan lancar peran guru dan orang
tua sangat penting memiliki kedudukan dalam keluarga merupakan sarana
untuk meningkatkan dan menjaga kualitas hafalan siswa membangun
karakter religius merupakan langkah besar yang membutuhkan langkah
pasif dan gerakan menyapu. Karena tidak pernah ada perubahan spiritual
yang radikal dan signifikan dalam kehidupan negara ini kerangka
nasionalisme dan hakikat kehidupan berbangsa. Oleh karena itu, penting
untuk berusaha betapapun sulitnya untuk memulihkan pembangunan
manusia berdasarkan prinsip-prinsip Islam yang sempurna dan akhlak
mulia.

Diketahui bahwa pendidikan dan bimbingan yang diberikan kepada
siswa semasa mereka masih anak-anak mempunyai pengaruh yang kuat

terhadap jiwa dan lingkungan masyarakat. Dengan demikian, metode

® Hasil wawan cara dengan Ibu Kepala Sekolah Ayudiah Anggraini. Pada hari jumat,
tanggal 25 Maret 2022, pukul 08.30 WIB



pembelajaran muroja’ah memungkinkan siswa untuk mengembangkan
karakter agama dan moral yang baik.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti sangat tertarik untuk
melakukan penelitian yang telah peneliti tulis dalam sebuah skripsi yang
berjudul “Implementasi Metode Pembelajaran Muroja’ah Dalam
Upaya Meningkatkan Hafalan di Sekolah Dasar Negeri 144 Rejang

Lebong”

. Fokus Masalah

Agar penelitian ini dapat terarah dan dapat mencapai tujuan
sebagaiamana yang diharapkan, maka penelitian ini berfokus pada
pelaksanaan metode muroja’ah pada kelas V.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti disini mengkaji
penerapan metode muroja'ah dalam meningkatkan hafalan di Sekolah
Dasar Negeri 144 Rejang Lebong.

Masalahnya dapat digambarkan sebagai berikut:

1. Apa metode Implementasi pembelajaran muroja’ah pada kelas V
di Sekolah Dasar Negeri 144 Rejang Lebong?

2. Bagaimana Pelaksanaan metode pembelajaran muroja’ah dalam
Meningkatkan Hafalan pada kelas V di Sekolah Dasar Negeri 144
Rejang Lebong?

3. Apakah faktor pendukung dan penghambat pembelajaran metode

muroja’ah pada kelas V di SDN 144 Rejang Lebong?



D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui metode muroja’ah pada kelas V di Sekolah
Dasar Negeri 144 Rejang Lebong.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan metode pembelajaran muroja’ah
dalam meningkatkan hafalan pada kelas V di Sekolah Dasar Negeri
144 Rejang Lebong.
3. Untuk mengetahui faktor yang pendukung dan penghambat
pembelajaran metode muroja’ah pada kelas V di Sekolah Dasar
Negeri 144 Rejang Lebong.
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini hendaknya memberikan nilai guna untuk
berbagai bagian, yaitu:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan
di bidang keislaman. Secara khusus, peserta didik mampu menghafal
ayat-ayat surah pendek dan membentuk karakter religius, serta
membuat bahan referensi dan literatur tambahan untuk perpustakaan
IAIN Curup.
2. Secara Praktis
a) Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan tindakan yang
dapat meningkatkan kualitas daya ingat siswa khususnya di

lingkungan sekolah.



b) Peserta Didik
Hasil penelitian ini hendaknya memotivasi siswa untuk
lebih rajin menghafal surah pendek, meningkatkan dan membentuk

karakter religius.



A.

BAB I1
LANDASAN TEORI

Implementasi Metode Muroja’ah Suatu Kajian Teori
Metode pembelajaran mengacu pada suatu cara yang akan digunakan
oleh guru untuk mengoptimalkan proses pembelajaran dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dalam pembelajaran
metode dipakai sebagai cara untuk menyampaikan materi dan mengelola
kegiatan pembelajaran. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
Optimalisasi adalah berasal dari kata dasar optimal yang berarti terbaik,
tertinggi, paling menguntungkan, menjadikan paling baik, menjadikan
paling tinggi, pengoptimalan proses, cara, perbuatan mengoptimalkan
(menjadikan paling baik, paling tinggi, dan sebagainya) sehingga
optimalisasi adalah suatu tindakan, proses, atau metodologi untuk membuat
sesuatu (sebagai sebuah desain, sistem, atau keputusan) menjadi

lebih/sepenuhnya sempurna, fungsional, atau lebih efektif.*

1. Pengertian Implementasi
Implementasi Menurut Nurdin Implementasi mengarah pada adanya
aktivitas, tindakan, tindakan, atau mekanisme sistem. Implementasi
hanyalah suatu kegiatan atau kegiatan yang direncanakan, bukan untuk
mencapai tujuan kegiatan.’

Menurut Purwanto dan Sulistyastuti, Implementasi intinya adalah

kegiatan untuk mendistribusikan keluaran kebijakan (to deliver policy

h. 70

* Johar, Rahmah; Hanum, Latifah. Strategi belajar mengajar. Deepublish, 2016.
% Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, Grasindo, (Jakarta : 2022),



output) yang dilakukan oleh para implementor kepada kelompok sasaran
(target group) sebagai upaya untuk mewujudkan kebijakan.®

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa implementasi adalah
pelaksanaan atau penyelesaian kegiatan yang direncanakan yang
memerlukan keterampilan dan motivasi untuk mencapai tujuan yang
diharapkan.

2. Metode

Secara etimologis, kata metode terdiri dari dua suku kata: meta yang
berarti melalui dan hodos yang berarti jalan atau cara. Dalam bahasa
Arab, kata metode dikenal dengan istilah tarika. Ini berarti langkah-
langkah strategis disiapkan untuk menyelesaikan pekerjaan. Dalam
kaitannya dengan pendidikan metode ini harus dilaksanakan dalam
proses pendidikan yang mengembangkan sikap mental dan kepribadian
sehingga siswa menerima pelajaran yang sederhana efektif dan mudah
dipahami.’

Metode Djamaluddin dan Abdullah Aly berasal dari kata "meta"
yang berarti "melalui” dan "hodos" yang berarti "metode". Metode adalah
jalan yang harus diikuti untuk mencapai tujuan. Sedangkan menurut
Kementerian Agama Republik Indonesia metode adalah cara kerja yang

sistematis untuk memperlancar pelaksanaan kegiatan untuk mencapai

® Purwanto dan Sulistyastuti, Analisis Kebijakan dari Formulasi ke Implementasi
Kebijakan, (Bumi Aksara: Jakarta, 1991), Hal. 21

"Moh Abdullah, Mengupas Aspek-Aspek Dalam Dunia Pendidikan Islam, Cet-1
(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2019), h. 17
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suatu tujuan tertentu. Poerwaarminta, metode adalah cara yang teratur
dan bijaksana untuk mencapai suatu tujuan.?

Metode pembelajaran mengacu pada metode yang digunakan guru
untuk mengoptimalkan proses pembelajaran guna mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.® Kata muraja’ah sendiri diartikan dengan
penegasan, penegasan kembali, penegasan. Penghafalan yang berulang-
ulang disebut muroja’ah

Di antara metode lancar menghafal surah pendek metode Muroja’ah
sangat efektif bagi siswa tanpa muroja’ah proses menghafal surat pendek
tidak akan berhasil.Ini akan membantu untuk siswa menghafal surat
pendek cara ini sendiri juga dikenal oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia
sebagai cara yang teratur dan bijaksana untuk mencapai tujuan ilmiah
atau metode Kkerja yang koheren untuk memfasilitasi pelaksanaan
kegiatan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.®

Metode adalah istilah yang digunakan untuk mengartikan “cara
terbaik dan tercepat untuk melakukan sesuatu"”. Representasi "tercepat,
paling akurat" metode berarti metode yang paling tepat dan tercepat
sehingga alur kerja metode harus benar-benar diperhitungkan secara
ilmiah. Menurut Abu Ahmadi metode itu sendiri adalah “suatu ilmu yang

berbicara tentang cara menyampaikan materi sedemikian rupa sehingga

® Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar
Siswa, (Yogyakarta : Depublish, 2017), h. 175

% Nining Mariyaningsih, Bukan Kelas Biasa, (Surakarta : Kekata Publisher, 2018), h. 252

19 Alex Sobur, Psikologi Umum dan Lintas Sejarah, (Bandung Putaka Setia, 2010), h. 252
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siswa dapat mempelajarinya dengan kata lain suatu ilmu yang diajarkan
guru dan dipelajari siswa untuk mencapai sesuatu”.**

Sebenarnya ada banyak metode yang dapat dikembangkan untuk
menemukan alternatif penghafalan Al-quran terbaik yang dapat
digunakan dalam menghafal untuk membantu para penghafal mengurangi
kelelahan pada metode Wahuda, Kitaba, Sima’i, Gabungan, Muroja,
Jama.?

3. Muroja’ah

Kata muroja’ah (=)« ) merupakan Mashdar berdasarkan istilah
kerja raja'a (&0 - (yuraji'u )a>2) la dari berdasarkan akar istilah yg
tersusun berdasarkan alfabet ra’ (L), jim (z ) & ain (& ) yg berarti balik
atau pulang. Selanjutnya istilah muroja'ah sendiri diartikan menggunakan
meninjau ulang, umpan balik & mengecek mengulang hafalan Surah ayat
pendek disebut muroja’ah karena ia itu tidak bisa dilakukan kecuali
setelah kembali dulu dan kemudian maju lagi.*®

Muroja’ah adalah cara yang paling penting untuk menghafal,
membangunkan dan mengembangkan hafalan dengan lancar. Bahkan,

menghafal surat pendek juga dapat dipertahankan dengan mendengarkan

tilawah orang lain, keset, dll juga dapat merujuk ke manuskrip dan

1 Abu Ahmadi, Metode Khusus Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Pt Bima Aksara,
1986), h. 9

12 Akhsin Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Bumi Aksara,
2005), h. 63-66

3 Cece Abdulwaly, Pedoman Muraja’ah Al-Qur’an, (Sukabumi: Farha Pustaka, 2020),
h.59
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membuat catatan tanpa membacanya.** 1lmu akan semakin kuat melekat
dengan di muroja’ah pemahaman akan semakin mantap dengan adanya
muroja’ah. Artinya mengulang kembali pelajaran yang telah lewat. Allah
telah memberi jaminan akan mudahnya Al-Qur’an untuk dihafalkan yang

telah dijelaskan dalam Al-Qur’an dan hadist. Allah SWT berfirman:

A P R S TR P I TR AL I
D52 O Jgd Sall Ol 2all Ul el
Artinya: Dan Sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Qur’an untuk

peringatan, Maka Adakah orang yang mau mengambil
pelajaran? ( Q.S. Al-Qamar Ayat 17).

Ayat di atas menjelaskan betapa mudahnya menghafal surat
pendek. Selama menjadikan menghafal jadikan sebagai prioritas dalam
hidup Anda dan wujudkan impian Anda.'® Banyak orang telah menghafal
surat pendek sejak diturunkan, dan menghafal surat pendek relatif
mudah.

Oleh karena itu, ketika seorang siswa muroja'ah menghafal Al-
Qur'an guru atau orang tua, tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa
baik mereka menghafalnya dan di mana ada kesalahan dalam ayat-ayat
yang dihafal. Dengan demikian, jika terjadi kesalahan pada saat
muroja’ah maka guru atau orang tua dapat mengetahuinya dan dapat
segera memperbaikinya sejak oleh lantaran itu metode muroja‘'ah adalah
satu metode yang sempurna dan satu solusi dipilih buat mencapai tujuan

hafalan.

4 Cece Abdulwaly, Ramrullilkarar Kunci Nikmatnya Menjaga Hafalan Al-Qur’an,
(‘Yogyakarta: Diandra, 2016), h.54

> Majdi Ubaid Al Hafizh, 9 Langkah Mudah Menghafal Al Qur’an, (Solo, Aqwam
2017), h. 29
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Karena kita mengabaikan surat pendek tanpa muroja’ah ingatan
kita rusak muroja’ah memiliki banyak keunggulan dalam dunia
pendidikan. Dengan demikian, ketika hafalan surat pendek kekuatannya
dalam menghafal meningkat begitu pula kefasihannya dalam membaca
Al-Qur'an.

B. Metode Muroja’ah

Menurut WJS. Poerwaarminta, Metode adalah cara yang
terorganisir dan bijaksana untuk mencapai suatu tujuan. Metode
pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh seorang guru untuk
mengoptimalkan ~ proses  pembelajaran  untuk  mencapai  tujuan
pembelajaran yang diharapkan misalnya seperti titipan atau hafalan surah
ayat pendek suatu saat kemudian hafalkan dengan bantuan perekam
suara.®®

Kata muraja’ah sendiri diartikan dengan memeriksa, memeriksa

kembali, dan menguji. Menghafal Al-Qur'an secara berulang-ulang disebut
murojaa. Di antara metode menghafal Al-Qur'an dengan lancar, metode
Muroja’ah ini sangat efektif bagi mereka yang menghafal Al-Qur'an.
Karena tanpa itu proses menghafal Al-Qur'an juga tidak akan berhasil.*’
Hambatan terbesar untuk menghafal adalah menghafal cepat.
Alasan untuk ini adalah bahwa pikiran manusia memiliki memori jangka

pendek dan jangka panjang. Selama menghafal konten sehari-hari tetap

18 Nining Mariyaningsih, Bukan Kelas Biasa, (Surakarta: Kekata Publisher, 2018), h.10

7" Afidah, Siti Inarotul, and Fina Surya Anggraini. "Implementasi Metode Muraja’ah
Dalam Peningkatan Kualitas Hafalan Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Amanatul Qur’an Pacet
Mojokerto." AL-IBRAH 7.1 (2022): 114-132.
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berada dalam memori jangka pendek dan ketika pengulangan berulang,
konten sehari-hari berpindah ke memori jangka panjang. Oleh karena itu,
selain merencanakan kegiatan untuk menambah hafalan, kegiatan
selanjutnya untuk muroja’ah juga harus direncanakan.®

Terdapat beberapa macam metode muraja’ah menurut Abdul Aziz
Abdur Rouf memiliki dua macam metode muroja’ah, di antaranya yaitu :

Muroja'a pertama dengan melihat Mushaf (Bin Nazar). Metode ini
tidak memerlukan konsentrasi yang melelahkan otak. Jadi kompensasi
harus disiapkan untuk membaca sebanyak mungkin. Kelebihan muroja‘a
tersebut adalah menghasilkan otak kita mencatat setiap ayat yag dibaca.
Ayatnya ada di sisi kanan halaman dan surah ada di sisi kiri halaman,
sehingga lebih mudah diingat. Ini juga membantu mengembangkan
kelenturan lidah dan pengucapan spontan saat membaca.

Kedua, Muroja’ah yang tidak melihat bil ghaib. Cara ini cukup
mengosongkan otak, sehingga akan cepat lelah. Maka tidak heran jika ayat
dalam jumlah sedikit hanya bisa dilakukan seminggu sekali atau setiap hari
dapat membacanya sendiri di dalam dan di luar doa, atau membacanya
dengan seorang teman. Jadi manfaat muroja bilgoyb ini bagi calon
hafiz/hafizah adalah untuk melatih kebiasaan tidak ada gunanya berjuang
untuk menghafal Al-Qur'an jika terus melihat dan berkedip. Mengulas dan

menghafal materi juga biasanya memakan waktu yang lama, dan meskipun

8 Ahmad Baduwalin, Menjadi Hafish Tips dan Motivasi Menghafal Al-gur’an, (Solo
:Agwam Media Profetika, 2019), h. 52
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mungkin perlu menghafal materi lagi tidak sesulit menghafal materi
baru.*®

Selain itu, fungsi hafalan berulang yang ditawarkan kepada guru
dan pelatih adalah untuk memperkuat hafalan itu sendiri di benak
penghafal, karena semakin banyak penghafal mengulangi hafalan semakin
kuat daya ingat penghafal. Mengulang atau membaca ulang suatu hafalan
di depan orang lain atau guru meninggalkan jejak ingatan yang jauh lebih
baik daripada mengulang atau membaca ulang suatu rutinitas lima kali
atau lebih apalagi perlu dimodifikasi dan dilakukan setelah dibacakan di
depan orang lain. Karena ini adalah rutinitas, itu juga harus dihafal dengan
hati-hati atau dihindari pada tahap awal modifikasi memori.

Penghafalan yang berulang-ulang berfungsi sebagai proses
pembiasaan terhadap indera lainnya, yaitu mulut/bibir dan telinga
sekaligus mulut/bibir menjadi terbiasa membaca kata lafaz menjadi
terbiasa membaca lafaz yang tidak dihafal atau dihafal. Berfungsi jika
karena tidak bisa lupa menggunakan sistem refleks (langsung) dengan
mengikuti gerakan bibir secara verbal seperti biasa tanpa hafalan.?

Fungsi terbesar dari pengulangan adalah untuk memperkuat secara
mental menghafal itu sendiri. Karena semakin banyak menghafal semakin

kuat daya ingat siswa ada banyak cara untuk mengulangi rutinitas yang

9 Cece Abdulwaly, Rumuzut Tikrar Kunci Nikmatnya Menjaga Hafalan Al-Qur’an,
(Yogyakarta: Diandra, 2016), h. 63

20 Badruzaman, Dudi. "Metode Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Miftahul Huda II
Kabupaten Ciamis." KACA (Karunia Cahaya Allah): Jurnal Dialogis lImu Ushuluddin 9.2 (2019):
184-193.
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telah kumpulkan di kepala tetapi misalnya dapat menemukan berbagai hal
dan hal yang lebih cocok untuk peserta didik.

Berdasarkan penjelasan di atas, metode Muroja’ah adalah metode
menghafal yang berulang-ulang, yang harus dijaga dan diterapkan oleh
seorang penghafal ayat pendek agar hafalan tidak mudah lepas atau hilang
dari ingatan. Mempertahankannya sangat sulit selain sekadar menghafal
dan mengulang siswa juga ditawarkan pembelajaran tajwid untuk
memfasilitasi dan meningkatkan kemampuan membaca mereka. Oleh
karena itu, meningkatkan kualitas hafalan sangat membantu.

. Prinsip Muroja’ah

Muroja’ah atau mengulang-ulang hafalan baik hafalan baru atau
lama adalah hal yang terpenting dalam menghafal Al-Qur’an. Tidak
mungkin bisa menghafal Al-Qur’an tanpa melakukan muraja’ah. Kegiatan
mengulang hafalan sangat menjaga hafalan dari hilang dan lepas.
Mengulang ada dua bentuk:

a. Mengulang dengan cara membatin secara rahasia.
b. Mengulang-ulang dengan suara keras.?*

Mengulang dengan cara membatin secara rahasia yakni saat
mengulang hafalan dengan membatin tanpa ada suara dan dilakukan
didalam hati dan fikiran saja. Sedangkan mengulang-ulang dengan suara
keras yakni agar yang menyemak kita mendengar dengan jelas dan

mengetahui hafalan kita apakah sudah benar atau masih ada yang salah

2 7awawie, P-M3 Al-Qur’an Pedoman Membaca..., h. 113
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dari segi makhraj dan tajwidnya. Manusia adalah makhluk yang bersifat
lupa, baik disebabkan kurangnya perhatian atas hafalannya ataupun karena
kurang dalam muroja’ah (mengulang), atau karena alasan terlalu
banyaknya aktivitas yang menguras tenaga dan pikiran.
. Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur'an
a. Kualitas
Jika kita berbicara tentang kualitas hafalan, mari kita pelajari dulu
makna dari kualitas itu sendiri. Kualitas berarti cocok untuk tujuan
dalam banyak aspek. Definisi lain dari kualitas dalam kamus bahasa
Indonesia adalah tingkatan sesuatu yang baik atau buruk. Bisa juga
diartikan sebagai grade, level dan quality kualitasnya bagus.*?
b. Tinjauan tentang hafalan Al-quran
Mulai dari pemahaman hingga tujuan yang ingin dicapai. Oleh
karena itu, kualitas hafalan yang dihasilkan sejalan dengan tujuan
mewujudkan kualitas hafalan seluruh isi Al-Qur’an. Menghafal Al-
Qur’an merupakan salah satu sarana melestarikannya, sehingga
mempersiapkan seseorang dari generasi ke generasi untuk menghafal
Al-Qur’an sejak dini. Tidak hanya sebagai bentuk kecintaan terhadap
Al-Qur’an, tetapi juga sebagai bentuk dukungan terhadapnya.
Oleh karena itu, dari penjelasan di atas dapat menyimpulkan bahwa
menghafal Al-Qur’an adalah proses untuk membangun kemurnian Al-

Qur’an. Apa pun yang terungkap dari ingatan dapat dipertahankan,

22 Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia, h.763
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dilestarikan, dilestarikan dari perubahan atau kerusakan, dan dicegah
dari dilupakan secara keseluruhan atau sebagian.
1. Metode Muroja’ah

a. Bin-Nazhar, yaitu Membaca dengan seksama ayat-ayat AlQur'an
yang dihafal dengan berulang-ulang melihat mushaf.

b. Tahfizh, yaitu Membacakan ayat-ayat Al-Qur'an yang dibacakan
berulang-ulang selama Binnazar secara bertahap sampai sempurna
dan tidak ada kesalahan lagi. Penghafalan berikutnya akan
ditempatkan per ayatsampai dihafal.

c. Talaqqgi, menyetorkan hafalan kepada guru yang sudah ditentukan.

d. Takrir, yaitu menyimakkan hafalan yang sudsh diperoleh kepada
guru.

e. Tasmi’ yaitu memperdengarkan hafalan baik secara individu
maupun kelompok.?®

E. Manfaat Menghafal
Manfaat menghafal Al-Qur’an Allah SWT menciptakan segala
sesuatu pasti ada manfaatnya. Begitu pula dengan orang yang menghafal
Al-Qur’an panst banyak memiliki manfaat. Diantara manfaat menghafal
Al-Qur’an adalah : Didalam Al-Qur’an banyak terdapat ayat-ayat tentang
iman, amal, ilmu dan cabang-cabangnya, aturan yang berhubungan dengan
keluarga, pertanian dan perdagangan, manusia dan hubungannya dengan

masyarakat, sejarah dan Kkisahkisah, dakwah, akhlak, negara dan

2 Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, h. 54
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masyarakat, agama-agama dan lain-lainnya. Seorang penghafal Al-Qur’an
akan mudah menghadirkan ayat-ayat itu dengan cepat untuk menjawab
permasalahan-permasalahan diatas.?*

Adapun keutamaan membaca dan menghafalkan Al-Qur’an adalah
individu yang mengmalkannya akan menjadi sebaikbaiknya orang,
dinaikkan derajatnya oleh Allah, Al-Qur’an akan memberi syafaat kepada
orang yang membacanya, Allah menjanjikan akan memberikan orang tua
yang anaknya menghafalkan Al-Qur’an sebuah mahkota yang bersinar
(pahala yang luar biasa), hati orang yang membaca Al-Qur’an akan
senantiasa dibentengi dari siksaan, hati mereka menjadi tenteram dan
tenang, serta dijauhkan dari penyakit menua yaitu kepikunan.?®

Keistimewaan menghafal Al-Qur’an justru terletak pada berat, unik,
dan panjangnya proses yang akan dilalui. Meskipun berat pada
kenyatannya tidak menyurutkan niat sebagian masyarakat untuk menjadi
penghafal Al-Qur’an. Menjadi istimewa lagi jika sebagian besar mereka
masih berusia remaja, bahkan ada yang mulai menghafal sejak usia dini.
Keberadaan remaja-remaja penghafal Al-Qur’an ini tentu saja menjadi
penyeimbang di tengah lunturnya nilai-nilai moral dan menjauhnya

individu dan masyarakat dari nilai-nilai keagamaan.”®

> Ibid...h. 15

% Lisya Chairani dan M.A. Subandi, Psikologi Santri Penghafal Al-Qur’an, (Yogyakarta
: Pustaka Pelajar, 2010), h. 2

%|isya Chairani dan M.A. Subandi, Psikologi Santri Penghafal Al-Qur’an, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2010), h. 4
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F. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pembelajaran Metode
Muroja’ah
1. Faktor Pendukung

Faktor Pendukung Menghafal Al-Qur'an Naik turunnya hafalan
bisa disebabkan oleh banyak hal. Menghafal berulang-ulang juga dapat
menyebabkan hilangnya konsentrasi karena faktor-faktor seperti
kecerobohan dan kelelahan yang disengaja. Secara keseluruhan,
menurut Cece Abdulwaly, kualitas hafalan Al-Qur'an dipengaruhi oleh

dua faktor utama.

a. Faktor Internal
Faktor internal berarti faktor yang berasal dari dalam diri individu

penghafal Al-Qur’an, yaitu meliputi:
1) Dorongan Individu
Perjalanan menghafal Al-Qur’an merupakan perjalanan
yang dipenuhi berbagai macam kesulitan dan beban yang berat.
sehingga yang diperlukan dari orang yang ingin
menghafalkannya adalah  sebuah  semangat, keuletan,
kesungguhan, dan tidak mengenal keterputusan, serta harus
niatnya ikhlas karena Allah swt.?’

Seorang penghafal Al-Qur’an apabila sudah mempunyai
niat yang ikhlas, berarti ia sudah ada hasrat dan kemauan yang

telah tertanam dalam hatinya, sehingga jika ada kesulitan dalam

T Cece Abdulwaly, Ramrullilkarar Kunci Nikmatnya Menjaga Hafalan Al-Qur’an,
(Yogyakarta: Diandra, 2016), h. 85-87
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menghafalkan ayat-ayat Allah, maka ia akan menghadapinya
dengan pantang menyerah sekaligus menjalaninya dengan rasa
sabar dan tawakkal.?®
2) Kecerdasan atau Kekuatan Ingatan
Menghafal Al-Qur’an memerlukan kecerdasan dan ingatan
yang kuat, kecerdasan dan ingatan yang kuat biasanya
bergantung pada faktor-faktor genetik yang diwariskan dari
orangtua, namun ia juga dapat diupayakan melalui perbaikan
kecerdasan dan ingatan. Di samping itu, kecerdasan ini juga
dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitar, pola
kehisupan, kondisi keluarga, dan lain sebagainya.
3) Target Hafalan
Target di sini sebenarnya bukan menjadi aturan yang mesti
dipaksakan, namun hanya sebuah kerangka yang dibuat sesuai
dengan kemampuan dan lokasi waktu yang tersedia bagi para
penghafal Al-Qur’an, paling tidak dengan membuat target,
seorang penghafal Al-Qur’an dapat merancang dan mengejar
target yang dia buat, sehingga menghafal Al-Qur’an akan lebih

semangat dan giat.”®

% Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an, (Jogjakarta: Diva
Press, 2014), h.29

2 Cece Abdulwaly, Ramuzut Tikrar( Kunci Nikmatnya Menjaga Hafalan
AIQur ’an),(Yogyakarta: Diandra, 2016), h. 85-87
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b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar individu

penghafal Al-Qur’an, yang meliputi:

1)

2)

Metode yang digunakan
Penerapan metode yang tepat sangat mempengaruhi
pencapaian keberhasilan dalam proses belajar menngajar, dalam
hal ini menghafal Al-Qur’an. Prinsip pengajaran Al-Qur’an pada
dasarnya bisa dilakukan dengan bermacam-macam metode.
Penggunaan metode dapat membangkitkan motivasi belajar
peserta didik(penghafal Al-Qur’an).
Manajemen Waktu
Waktu-waktu yang dianggap sesuai dan baik untuk
menghafal Al-Qur’an diantaranya sebagai berikut:
a. Waktu sebelum terbit fajar
b. Setelah fajar sehingga terbit matahari
c. Setelah bangun dari tidur siang
d. Setelah shalat
e. Waktu diantara maghrib dan isya’
Di sini dapat dilihat bahwa waktu yang dianggap baik
adalah waktu-waktu ketika posisi pikiran tenang dan tidak
lelah. Namun tidak berarti waktu selain yang tersebut di

atas tidak baik untuk menghafal Al-Qur’an.
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3) Manajemen Tempat
Pemilihan tempat yang tepat untuk menghafal Al-Qur’an
sangat mempengaruhi dan menunjang dalam keberhasilan
menghafal Al-Qur’an. Tempat yang ideal dan mendukung para
penghafal Al-Qur’an untuk berkonsentrasi adalah tempat-tempat
yang nyama.
2. Faktor Penghambat
Cukup banyak faktor yang merasa bahwa menghafal surah
pendek memiliki banyak hambatan. Ada orang yang menghafalnya
berkali-kali kemudian melupakannya, atau yang membutuhkan waktu
lama untuk menghafalnya, dan banyak pula yang putus asa dalam
menghafal surat-surat pendek.
a. Peserta didik tidak fokus
Selama muroja’ah, siswa sering tidak fokus menghafal Al-
Qur'an karena mereka masih muda, dan konsentrasi mereka sering
terganggu ketika melihat teman sekolah bermain waktu antara
tugas sekolah yang belum selesai dan muroja’ah.
b. Kondisi lingkungan yang kurang efektif
Kondisi lingkungan sangat mempengaruhi konsentrasi dan
daya ingat siswa di Muroja’ah, hal ini disebabkan kondisi fisik
siswa yang masih anak-anak dan mudah terpengaruh Kketika

bermain dengan teman-temannya.*

%0 7aki Zumani dan Syukron Maksum, Op. Cit., h. 57-67
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c. Malas
Kemalasan merupakan kendala yang paling sering dihadapi
oleh semua orang termasuk mahasiswa, dalam menghafal Al-
Qur’an. Kemalasan merupakan sifat yang sulit pada diri seseorang
ketika muroja’ah merasa malas sehingga mempengaruhi
kemampuan mengingat dengan lancar.*
G. Penelitian Relevan

Diperlukan penelitian terlebih dahulu untuk mengetahui sisi mana
yang sudah ditemukan dan mana yang belum. Dengan cara ini, mudah
untuk mengidentifikasi arah penelitian yang belum ditangani oleh peneliti
sebelumnya. Hasil kajian penelitian tertulis dianggap relevan dengan
penelitian ini, yaitu:

Kajian oleh Falakhudin (2018) berjudul “Implementasi Metode
Muroja’ah Untuk Keberhasilan Belajar Pada Program Unggulan Tahsin
dan Tahfidzal-Qur’an Bagi Siswa SD Islam Al-Madinah Kalongan
Ungaran Timur”.*? Persamaan dan perbedaan dari penelitian terdahulu dan
sekarang, persamaan penelitian terdahulu dengan sekarang adalah sama-
sama menggunakan metode Muroja’ah dan menggunakan penelitian
kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian sebelumnya telah
mengkaji penerapan metode muroja'ah untuk keberhasilan pembelajaran

pada program tersebut unggulan tahsin dan tahfizd al-qur’an siswa-siswi

31 7aki Zumani, Op. Cit., h. 69

%2 Falakhudin, Implementasi Metode Muraja’ah untuk Keberhasilan Belajar dalam
Program Unggulan Tahsin dan Tahfidzal-Qur’an Siswa-Siswi SD Islam Al Madinah Kalongan
Ungaran Timur, (Skripsi llmu Tarbiyah , Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang,
2018)
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SD Islam Al-Madinah Kalongan Ungaran Timur, dan sedangkan
penelitian sekarang Implementasi Metode Pembelajaran Muroja’ah Dalam
Upaya Optimalisasi Karakter Religius di SDN 144 Rejang Lebong.

Kajian Ilma Arsyanti Sholehah (2019) “Penerapan Metode
Muroja’ah Untuk Fungsi Menghafal Al-Quran Di SD Islam Al-Azhar
Tulungagung”.*® Persamaan dan perbedaan Studi sebelumnya dan saat ini
kesamaan antara studi sebelumnya dan saat ini adalah bahwa mereka
menggunakan metode Muroja'ah dan penelitian kualitatif. Bedanya
penelitian sebelumnya mempelajari penerapan metode Muroja'ah untuk
menghafal Al-Qur'an di SD Islam Al-Azhar Tulungagung dan penelitian
saat ini adalah penerapan metode Muroja’ah untuk Meningkatkan Hafalan
di SDN 144 Rejang Lebong.

Kajian Tahun 2018 oleh Nimas Ayu Halila “Efektivitas Metode
Muroja’ah dalam Meningkatkan Hafalan Alqur’an Santriwat di Islamic
Guest School Alkautsar Durenan Trenggalek”.®* Persamaan dan perbedaan
dengan penelitian sebelumnya dan penelitian saat ini, persamaan antara
penelitian sebelumnya dan penelitian saat ini adalah baik penggunaan
metode muroja’ah maupun penggunaan penelitian kualitatif. Meskipun
perbedaannya adalah penelitian sebelumnya telah meneliti keefektifan

metode muroja’ah Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-

*|lma Arsyanti Sholehah, Penerapan Metode Muroja“ah dalam Kegiatan Hafalan
AlQur“an di SD Islam Al-Azhar Tulungagung, (Skripsi llmu Tarbiyah , Institut Agama Islam
Negeri Tulungagung, 2019)

%Nimas Ayu Halila, Efektivitas Metode Muroja“ah Dalam Meningkatkan Kemampuan
Menghafal Alqur“an Santriwati di Pondok Pesantren Alkautsar Durenan Trenggalek, (SKripsi
Ilmu Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2018)
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qur’an Santriwati Di Pondok Pasantren Alkautsar Durenan Trenggalek,
dan sedangkan penelitian sekarang Implementasi Metode Pembelajaran
Muroja’ah Dalam Upaya Meningkatkan Hafalan Di SDN 144 Rejang
Lebong.

Anisa Ida Khusniyah Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung dalam skripsinya yang berjudul
“Menghafal Al-Qur’an dengan Metode Muraja’ah Studi Kasus di Rumah
Tahfidz Al-Ikhlas Karangrejo Tulungagung”.®® Persamaan dan perbedaan
dengan penelitian sebelumnya dan penelitian saat ini, persamaan antara
penelitian sebelumnya dan penelitian saat ini adalah baik penggunaan
metode muroja’ah maupun penggunaan penelitian kualitatif. Meskipun
perbedaannya adalah penelitian sebelumnya telah meneliti proses
menghafal Al-Quran dengan metode muraja’ah di rumah tahfidz
Karangrejo menggunakan sistem one day one ayah (1 hari 1 ayat) yang
disertasi lagu tartil dan sedangkan penelitian sekarang Implementasi
Metode Pembelajaran Muroja’ah Dalam Upaya Meningkatkan Hafalan di
SDN 144 Rejang Lebong.

Diana Fitria Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Tulungagung dalam skripsinya yang berjudul

“Penerapan Metode Muraja’ah dalam Menghafal Al-Qur’an Peserta Didik

% Anisa Ida Khusniyah. “Menghafal Al-Qur’an dengan Metode Muraja’ah Studi Kasus
di Rumah Tahfidz Al-lkhlas Karangrejo Tulungagung”. (Skripsi Ilmu Tarbiyah , Institut Agama
Islam Negeri Tulungagung 2019).



27

SDIQu Al-Bahjah 03 Karangrejo Tulungagung”.®® Persamaan dan

perbedaan dengan penelitian sebelumnya dan penelitian saat ini,
persamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian saat ini adalah baik
penggunaan metode muroja’ah maupun penggunaan penelitian kualitatif.
Meskipun perbedaannya adalah penelitian sebelumnya telah meneliti
proses menghafal Al-Quran dengan penerapan metode muraja’ah di
SDIQu AL-Bahjah 03 Karangrejo Tulungagung yaitu muraja’ah hafalan
bersama-sama dan disemak ustadzah, muraja’ah hafalan sebelum
disetorkan kepada ustadzah dilakukan dengan temannya, muraja’ah
hafalan hafalan baru dan lama kepada ustadzah dan ujian mengulang
hafalan dan sedangkan penelitian sekarang Implementasi Metode
Pembelajaran Muroja’ah Dalam Upaya Meningkatkan Hafalan di SDN
144 Rejang Lebong.

Penelitian Rofigotul Munifah mengenai “Efektivitas Metode
Muroja’ah Dalam Menghafal Al-Qur’an Pada Santri Pondok Pesantren Al-
I'tishom Kliwong Grabag Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang”.®’
Persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya dan penelitian
saat ini, persamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian saat ini

adalah baik penggunaan metode muroja’ah maupun penggunaan penelitian

kualitatif. Meskipun perbedaannya adalah penelitian sebelumnya telah

% Diana Fitria. “Penerapan Metode Muraja’ah dalam Menghafal Al-Qur’an Peserta
Didik SDIQu Al-Bahjah 03 Karangrejo Tulungagung”. (Skripsi llmu Tarbiyah , Institut Agama
Islam Negeri Tulungagung 2019).

*” Rofigotul Munifah. “Efektivitas Metode Muroja’ah Dalam Menghafal Al-Qur’an Pada
Santri Pondok Pesantren Al-I’tishom Kliwong Grabag Kecamatan Grabag Kabupaten
Magelang”. 2021).
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meneliti proses yang dilakukan adalah one day one page (satu hari satu
halaman), dan metode muroja’ah dinilai efektif dalam menghafalkan Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Al-I’tishom Grabag tersebutdan sedangkan
penelitian sekarang Implementasi Metode Pembelajaran Muroja 'ah Dalam

Upaya Meningkatkan Hafalan di SDN 144 Rejang Lebong.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Secara umum jenis penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu penelitian ini
merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan kualitatif yaitu suatu
pengumpulan data tidak pandu oleh teori, tetapi di pandu oleh fakta-fakta
yang di temui pada saat di lapangan.

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil kualitatif lebih menekankan makna
dari pada generalisasi.*®

Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau human
instrument, yaitu peneliti itu sendiri. Untuk dapat menjadi instrument,
maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga
mampu bertanya, menganalisis, memotret, mengkontruksi situasi sosial
yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna.*

Dengan demikian, penelitian kualitatif ini lebih menyukai
hubungan langsung antara peneliti dan subjek yang diteliti, dan peneliti

sendiri adalah alat pertama untuk pengumpulan data. Dari segi keilmuan,

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2019), h.18
% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 2

29
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penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan yang bertujuan untuk
melakukan penelitian lapangan secara langsung dengan tujuan untuk
memperoleh data yang akurat, mendalam dan lebih lengkap. Ditinjau dari
kapasitas informatif atau eksplanatoris suatu penelitian, penelitian ini
termasuk dalam penelitian deskriptif.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah seseorang atau lapangan yanga akan
dijadikan penelitian, atau sumber yang dapat diteliti dengan metode dialog
sekaligus menjadikan data dalam penelitian. Subjek penelitian ini yang
dominan adalah guru pengajar dan siswa, namun untuk memperoleh data
yang akurat maka diperlukan juga adanya pendiskusian dengan subjek
yang lain sepeeti kepala sekolah. dalam pengambilan subjek, penelitian ini
menggunakan cara purposive sampling.

Purposive sampling adalah pengambilan sampel subjektif
penelitian berdadarkan pada karakteristik tertentu yang dianggap
mempunyai sangkut paut dengan Karateristik tertentu missal meneliti
tentang pendidikan, maka penelitian harus mencari sampel para ahli dalam

pendidikan, sampel semacam ini digunakan dalam penelitian kualitatif.*°

0 1bid, h. 9
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C. Tempat Penelitian dan Waktu
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di SDN 144 Rejang Lebong yang bertempatan di
JIn. Lintas-Muara Aman, Desa. Babakan Baru, Kec. Bermani Ulu
Raya, Kab. Rejang Lebong.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dari 21 Juni 2022 s/d 20 September 2022
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023.
D. Jenis dan Sumber Data
Sumber data penelitian adalah subjek asli yang diperoleh. Data
yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah informasi yang diperoleh secara
langsung dan segera dari sumber data untuk kepentingan penelitian dan
sumber utama untuk memperoleh jawaban atas usulan penelitian.
Sumber informasi utama dalam penelitian ini adalah siswa, guru dan
kepala sekolah SDN 144 Rejang Lebong.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber dari mana peneliti
memperoleh data secara tidak langsung.** Data diperoleh dari data yang

ada dan berkaitan dengan masalah yang diteliti atau sumber data

* Cik Hasan Bisri, Penuntun Rencana Penelitian Dan Penulisan Skripsi Bidang Ilmu
Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), Hal.32
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pelengkap yang berfungsi melengkapi data-data yang diperlukan oleh
data primer, antara lain berupa dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan masalah penelitian dan data yang diperoleh dari hasil
wawancara yang dilakukan terhadap Kepala Sekolah, Wali kelas V,
Guru Agama Islam, dan siswa-siswi kelas V serta sumber lain dari
buku-buku referensi yang sifatnya selalu berkaitan dengan masalah-
masalah pada objek penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data lebih penting dalam penelitian karena
tujuan utama penelitian adalah untuk mendapatkan data. Tanpa
pengetahuan tentang teknik pengumpulan data, penelitian tidak akan
memperoleh data yang sesuai dengan standar data yang telah ditetapkan..
1. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan
sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.** Pendapat lain
mengatakan bahwa obesrvasi adalah “pengamatan” yang dilakukan
secara sengaja, sistematik mengenai fenomena social dengan gejala-
gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan.*
Nasution mengatakan bahwa observasi adalah dasr semua ilmu
pengetahuan para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data yaitu
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.

Marshall menyatakan bahwa melalui observasi penelitian belajar

*2 Sutrisno Hadi, “Metodologi Research” (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), h. 136
* Joko Subagyo, “Metodologi Penelitian dalam Teori dan Praktek”, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2004), Cet: 4, h. 63
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tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.**Adapun dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi partisipatif.
Peneliti menggunakan observasi ini untuk mengamati secara langsung di
lapangan, terutama data tentang implementasi metode pembelajaran

muroja’ah di kelas V di SDN 144 Rejang Lebong.

Wawancara

Dalam mengumpulkan data di lapangan, peneliti dapat
menggunakan metode wawancara mendalam. Menurut konsepnya,
wawancara mendalam bersifat terbuka. Jangan melakukan wawancara
hanya sekali atau dua kali tetapi selalu dengan intensitas yang tinggi.
Peneliti harus memiliki gagasan yang jelas tentang apa yang
dibutuhkan, rencana wawancara harus menyertakan kerangka acuan
tertulis, kuesioner atau daftar periksa untuk menghindari kemungkinan
kesalahan dalam pengumpulan informasi. Dengan metode ini peneliti
mewawancarai kepala sekolah, guru agama, guru ke rumah, siswa dan
pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini untuk mengetahui apa
yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran, sehingga mudah
memperoleh informasi yang melengkapi materi penelitian.

Informasi yang akan dikumpulkan melalui teknik wawancara ini
meliputi:

1) Implementasi metode pembelajaran muroja’ah di Sekolah Dasar

Negeri 144 Rejang Lebong.

* Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D”. Bandung: Alfabeta,

2012, h. 266
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2) Pelaksanaan dan Faktor-faktor Metode Muraja’ah di Sekolah
Dasar Negeri 144 Rejang Lebong.
3) Keadaan atau suasana Sekolah Dasar Negeri 144 Rejang Lebong.
Dalam mengumpulkan data informasi tersebut.peneliti
menggunakan jenis wawancara Semiterstruktur dengan maksud agar
peneliti dapat secara leluasa dan bebas mengajukan pertanyaan sesuai
dengan subjek yang dihadapi dan situasi wawancara itu sendiri.
Namun dengan mengikuti anjuran Moloeng, sebelum dilakukan
wawancara, terlebih dahulu disusun garis-garis besar pertanyaan yang
akan ditanyakan kepada informan yang disusun berdasarkan pada
fokus dan rumusan masalah penelitian.*
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip,buku, notulen, rapat, agenda,
dan sebagainya. Dokumentasi adalah hal-hal yang bersifat non
rekaman. Menurut Williams yang dikutip oleh Saipul Annur
menjelaskan, bahwa, Dokumen merupakan sumber lapangan yang telah
tersedia dan berguna untuk memberikan gambaran mengenai subjek
penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto metode dokumentasi adalah

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,

**Moloeng, Metodologi-Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), h. 139
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transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan
sebagainya.*

Dokumentasi dalam penelitian ini diperlukan sebagai data
pendukung terutama untuk mengungkap data yang bersifat
administratif dan data kegiatan yang bersifat dokumentasi. Dalam
pendokumentasian ini, data yang diambil tentang dokumen-dokumen
apa saja yang ada hubungannya dengan yang dikaji oleh peneliti,
mulai dari data tentang Profil Peserta Didik, Visi Misi di SDN 144
Rejang Lebong, Daftar Nama Dewan Guru. Semangat Belajar Anak,
dan lain sebagainya yang mendukung terhadap terselesaikannya
skripsi ini.

F. Teknik Analisis Data
Penelitian kualitatif merupakan data yang diperoleh dari berbagai
sumber dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang
bermacam-macam dan dilakukan secara terus menerus sampai selesai dan
datanya jenuh.*’

1. Data Reduction (Reduksi data)
Dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian,
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis yang ada dilapangan. selama

pengumpuan data berlangsung, terjadilah tahap reduksi data atau

“Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 201-202

* Prof. Dr. Sugiyono “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D”, Bandung: Alfabeta, 2012, h. 283-393
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proses tranformasi yang berlanjut terus sesudah penelitian sampai
laporan akhir lengkap tersusun.
2. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data yaitu sekumpulan informasi yang terususun
memberi  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan sebuah tindakan. Penyajian yang sering digunakan
adalah data kualitatif, dalam penyajian meliputi berbagai jenis matrik,
grafik, jaringanan, dan bagan semuanya di rancang untuk
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang
satu.

3. Conclusion Drawing/Vertification (Kesimpulan Penelitian)

Kesimpulan Peneliti selalu berusaha mencari model, pola, tema,
hubungan, persamaan, hipotesis, hal-hal yang muncul dan sebagainya.
Dari data-data tersebut peneliti mencoba mengambil kesimpulan.*®

G. Teknik Keabsahan Data
Pengujian keabsahan dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di
luar data untuk kepentingan pengecekan, sehingga data yang telah ada di
filter dan di uji kelayakannya untuk mendapatkan hasil data yang valid,
aktual, dan terpercaya. Dalam pengecekan keabsahan data maka digunakan
trianggulasi sebagai berikut:
1. Trianggulasi teknik, yaitu menggunakan teknik pengumpulan data

yang berbeda, untuk mendapatkan data dari sumber yang sama, dengan

*8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 252



37

menggunakan wawancara yang mendalam, dokumentasi untuk sumber
daya yang sama secara serempak dan observasi sebagai tambahan data.
2. Trianggulasi sumber, yaitu untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda namun dengan teknik yang sama.
3. Trianggulasi waktu, waktu juga sering mempengaruhi kredibiltas,
maka dari itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau

teknik lain dalam waktu atau situasi berbeda.*®

* Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 83



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Kondisi Objektif

1. ldentitas Sekolah
Nama Sekolah : SDN 144 Rejang Lebong
Alamat Sekolah - JIn. Lintas Curup-Muaraaman. Desa Babakan Baru,

Kec. Bermani Ulu Raya, Kab. Rejang Lebong

Desa : Babakan Baru
Kecamatan : Bermani Ulu Raya
Kabupaten : Rejang Lebong
Provinsi : Bengkulu

Nama Dusun : Seroja

Kode Pos : 39152

Tanggal Berdiri : 1980

Nomor Pokok : 10700657

Sekolah Nasional

(NPSN)

Status Akreditas  : B

NPWP : 00447916832700

2. Sejarah Sekolah
Sekolah Dasar Negeri 144 Rejang Lebong merupakan salah satu
sekolah dasar lama yang didirikan pada tahun 1980 beralamat di Jin.
Lintas Curup - Muara Aman Desa Babakan Baru Kecamatan Bermani
Ulu Raya Kabupaten Rejang Lebong. Dari tahun ke tahun SD Negeri
144 Rejang Lebong selalu memperoleh kepercayaan dari masyarakat

untuk menitipkan putera-puterinya bersekolah di SD ini. Dalam proses

% Hasil dokumentasi berupa data lengkap tentang Identitas Sekolah Dasar Negeri 144
Rejang Lebong pada tanggal 25 Juli 2022
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ke depan kepercayaan masyarakat pasang surut karena sekolah ini
begitu banyak kendala tantangan baik keamanan, SDM sekolah
termasuk pemimpin sekolah yang silih berganti. Semenjak tahun 2008
dengan tahapan yang sangat sulit dapat kembali membangun
kepercayaan masyarakat dengan bukti fisik yang mengundang lembaga
penelitian Universitas Bengkulu bertemu langsung dengan masyarakat
yang banyak menyumbang dana pembangunan sekolah. Hal ini terjadi
karena SD Negeri 144 Rejang Lebong senantiasa mengedapankan
kualitas proses dan hasil pembelajaran, menanamkan dispilin, giat
belajar, berkreasi, dan memaksimalkan sumber daya yang dimiliki
kepada semua warga sekolah.

Dibuktikan dengan jumlah peserta didik yang setiap tahun terus
berkembang menjadi sekolah dasar yang memiliki jumlah siswa yang
besar, yaitu 116 orang pada 2 tahun ajaran terakhir jumlah siswa
menurun dikarenakan beberapa hal yang sulit di cari solusinya. Hal ini
bisa terjadi karna berhasilnya program KB dan juga sudah banyaknya
sekolah-sekolah di wilayah sekitar sehingga warga bisa menitipkan
putra putri mereka di sekolah terdekat. Dan dengan program-progman
terbaru memenarikkan orang tua peserta didik untuk mendaftarkan

anaknya ke Sekolah Dasar Negeri 144 Rejang Lebong.>*

*! Hasil dokumentasi berupa data lengkap tentang Sejarah Sekolah Dasar Negeri 144
Rejang Lebong pada tanggal 25 Juli 2022
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3. Visi dan Misi Sekolah

Visi dan misi sekolah merupakan pertanyaan mendasar tentang
nilai-nilai keberhasilan masa depan harapan dan tujuan sekolah. Oleh
karena itu, visi dan misi sekolah merupakan kunci keberhasilan
sekolah yang dikelola secara profesional yang membentuk perilaku
seluruh anak sekolah mengingat visi dan misi sekolah merupakan
pedoman utama dalam semua program sekolah, maka diharapkan
implementasinya tercermin dalam semua kegiatan warga sekolah dari
sana hingga semua pengembangan dan peningkatan mutu sekolah.
Anda dapat melihat sekolah. Sedangkan untuk visi, misi serta dan
tujuan dari Sekolah Dasar Negeri 144 Rejang Lebong yaitu :
a. Visi:

“Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti
luhur, berprestasi tinggi, menciptakan sekolah yang aman, nyaman,
asri, dan berkualitas”.

b. Misi:
1) Meningkatkan keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang

Maha Esa
2) Berbudi pekerti luhur
3) Meningkatkan kegiatan belajar mengajar dan mampu bersaing

untuk mencapai prestasi
4) Menciptakan hubungan yang harmonis antara sekolah,

masyarakat, dan lingkungan
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5) Membudayakan perpustakaan sekolah untuk meningkatkan

minat membaca
c. Tujuan

1) Meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar

2) Siswa memiliki pengetahuan, kemampuan dan keterampilan
yang berkualitas

3) Mengaktifkan siswa dan memanfaatkan perpustakaan sebagai
sarana menimba ilmu

4) Meningkatkan®?

4. Keadaan Lingkungan Sekolah Dasar Negeri 144 Rejang Lebong

Sekolah Dasar Negeri 144 Rejang Lebong merupakan
pendidikan formal yang berperan penting dalam menyiapkan sumber
daya manusia yang handal dan berkualitas. Di lembaga ini, semua
siswa dielaborasi dan diberikan berbagai jenis pengetahuan dan
pelajaran. Hal ini tidak terlepas dari kurikulum yang ditujukan untuk
mencapai tujuan pendidikan yang telah mengacu pada kurikulum K13.

Adapun keadaan lingkngan Sekolah Dasar Negeri 144 Rejang
Lebong sangat strategis, sebab jauh dari keramaian dan kebisingan,
sehingga suasana semacam ini membuat guru dapat dengan mudah
berkosentrasi penuh dalam memberikan mata pelajaran dan siswa pun
dapat menerima materi pelajaran dengan baik. dan dengan disamping

sekolah pemandangan yang bagus, seperti persawahan dan perkebunan

%2 Hasil dokumentasi berupa data lengkap tentang visi dan misi Sekolah Dasar Negeri 144
Rejang Lebong pada tanggal 25 Juli 2022
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warga sehingga guru tertarik mengajarkan peserta didik diluar kelas
dengan menggunakan metode eksperimen dengan begitu peserta didik
belajar tidan membosankan adanya metode eksperimen menjadi tahu

tentang lingkungan sekitar.

5. Struktur Organisasi
Tabel 4.1

Struktur Organisasi Guru Sekolah Dasar Negeri 144 Rejang Lebong™

No NAMA JABATAN
1. | Ayudiah Anggraini, M. | Kepala Sekolah
Pd
2. | Abdullah, S. Pd Wakil Kepala Sekolah
3. | Meli Jusnani, S. Pd Bendahara
4. | Bambang Kusnadi Komite
5. | Mardatillah Operator
6. | Ilham Maulana Tenaga Perpustakaan
7 Missuryani, S. Pd Wali Kelas VI
8. | Sumarni, S. Pd Guru Kelas V
9. | Meli Jusnani, S. Pd Guru Kelas VI
10. | Yenatul Aini, S. Pd Guru Kelas 11l
11. | Yuyun Maryanti, S. Pd | Guru Kelas Il
12. | Lela Wati, S. Pd Wali Kelas |
13. | Abdullah, S. Pd Guru Olahraga
14. | Ferdi Hairullah, S. Pd Guru PAI
15. | Ansori Penjaga Sekolah

%% Hasil dokumentasi berupa data lengkap tentang Keadaan lingkungan Sekolah Dasar
Negeri 144 Rejang Lebong pada tanggal 26 Juli 2022

* Hasil dokumentasi berupa data lengkap tentang Struktur Organisasi Sekolah Dasar
Negeri 144 Rejang Lebong pada tanggal 26 Juli
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Keadaan kelas tidak akan berarti bilamana tidak diwujudkan

menjadi sebuah kegiatan. Untuk itu peranan sangatlah penting di dalam

menentukan keberhasilan pembelajaran. Secara umum guru merupakan

orang yang mentransfer pelajaran pada anak muridnya dan sangat

besar perannya dalam menunjang keberhasilan proses belajar. Guru

SD/MI dapat dijadikan indikator pada keberhasilan siswa di masa yang

akan datang.

Adapun gambaran guru-guru di Sekolah Dasar Negeri 144 Rejang

Lebong adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2

Data Guru Sekolah Dasar Negeri 144 Rejang Lebong™

Jenis Jenjang Pendidikan Latar Belakang Pendidikan Status
Kelamin __
Kependidikan Non
%2}
Ll | = Kependidikan | v <
3=z |5|7 |9 P £ |
p
Laki-laki 1 6 |1 v
Perempuan 1 2 v
Jumlah 2 8 |1 11 8

% Hasil dokumentasi berupa data lengkap tentang Data Guru Sekolah Dasar Negeri 144
Rejang Lebong pada tanggal 26 Juli 2022
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Dari tabel di atas terlihat bahwa untuk meningkatkan dan
meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 144 Rejang
Lebong, salah satunya adalah latar belakang tenaga pengajar. Hampir
separuh gurunya sudah setara SI dan terlibat dalam peningkatan mutu
pendidikan, yakni penerapan kurikulum K13 berbasis karakter keadaan
siswa

Dari sumber dan jenis dan data Sekolah Dasar Negeri 144
Rejang Lebong Kab. Rejang Lebong menunjukkan bahwa siswa-siswi
Sekolah Dasar Negeri 144 Rejang Lebong berjumlah 116 orang.
Seluruh siswa beragama islam dan mayoritas berasal dari kalangan
yang sama, semua siswa juga memiliki arah tujuan yang sama yaitu
menuntut ilmu penetahuan. Dan mereka juga sama-sama generasi
penerus bangsa Indonesia yang kelak akan meneruskan perjuangan
para pahlawan di masa yang akan datang.

Observasi dan wawancara yang penulis dapatkan mengenai
keadaan siswa-siswi Sekolah Dasar Negeri 144 Rejang Lebong pada
tahun ajaran 2022/2023 dapat dilihat pada table sebagai berikut :

Tabel 4.3

Keadaan Jumlah Siswa-Siswi Sekolah Dasar Negeri 144 Rejang Lebong™®

Jumlah Jumlah Peserta
No Nama Sekolah Kelas Didik KET
Rombel
L | P | Jumlah
1 SD NEGERI 144 I 1 9 |10 19 -
' REJANG 1 1 7 |13 20 -

% Hasil dokumentasi berupa data lengkap tentang Keadaan Jumlah Siawa-siswi Sekolah

Dasar Negeri 144 Rejang Lebong pada tanggal 26 Juli 2022
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LEBONG Il 1 12| 9 21 -
v 1 7 |10 17 -
\Y/ 1 8 | 12 20 -
VI 1 8 | 11 19 -
Jumlah 116

Dari jumlah masing-masing kelas tersebut dibagi menjadi 6 kelas
belajar dan kegiatan yang menunjang kemajuan Sekolah Dasar Negeri

144 Rejang Lebong Kab. Rejang Lebong.

Program Kerja Sekolah

Program kerja sekolah adalah sebuah dokumen yang berisi rencana
kegiatan sekolah selama satu kalender akademik. Program kerja
tersebut merupakan pelaksanaan dari visi, misi, dan tujuan sekolah.
Program kerja sekolah atau disebut juga rencana kerja tahunan harus
memuat 8 standar pendidikan anatara lain tentang kesiswaan,
kurikulum, dan kegiatan pembelajaran, pendidikan dan tenaga
kependidikan serta pengembannya, sarana dan prasarana, keuangan
dan pembiayaan, budaya dan lingkungan sekolah, peran serta
masyarakat dan kemitraan untuk mencapai dan mewujudkan suatu

organisasi sekolah.

. Struktur Kurikulum

Struktur  kurikulum menggambarkan konseptualisasi konten
kurikulum dalam bentuk mata pelajaran, posisi konten/mara pelajaran
dalam kurikulum, distrbusi konten/mata pelajaran dalam semester atau

tahun, beban belajar untuk mata pelajaran dan beban belajar per
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minggu untuk setoap peserta didik. Struktur kurikulum adalah juga
merupakan aplikasi konsep perorganisasian konten dalam sistem
belajar dan pengorganisasian beban belajar dalam sistem
pembelajaran.

Tabel 4.5

Struktur Kurikulum SDN 144 Rejang Lebong®’

Kelas Dan Alokasi Waktu

No Komponen Pembelajaran
1 [2 |3 |4 |5 |6

a. Mata Pelajaran

1 Pendidikan Agama Islam
(PAI)

2 Tematik

a. Bahasa Indonesia
IPA

IPS 19 |19 |19 |23 |23 |23
Pendidikan
Kewarganegaraan
e. Matematika

3 | PJOK 2 |2 |2 |2 |2 |2

oo o

a. Muatan Lokal

4 Ka Ga Nga 2 2 2 2 2 2

B. Hasil Penelitian
Pada bagian ini peneliti memaparkan hasil penelitian yang berupa
informasi mengenai “Implementasi Metode Pembelajaran Muroja’ah
Dalam Upaya Meningkatkan Hafalan Di SDN 144 Rejang Lebong”.

Dalam penelitian ini informannya berasal dari kelas V. Semua informan

%" Hasil dokumentasi berupa data lengkap tentang Struktur Kurikulum Sekolah Dasar
Negeri 144 Rejang Lebong pada tanggal 26 Juli 2022
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yang dipilih adalah mereka yang menggunakan metode Muroja’ah dalam

menghafal ayat-ayat surah pendek.

Berikut hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah,

bapak/ibu, dan siswa kelas V di SDN 144 Rejang Lebong.

1.

Implementasi Metode Muroja’ah Pada Kelas V di SDN 144
Rejang Lebong
Dalam memperoleh jawaban permasalahan di atas peneliti
melakukan wawancara Semiterstruktur pada informan utama yaitu
guru kelas V SDN 144 Rejang Lebong. Peneliti mengajukan
pertanyaan yang berkaitan dengan penerapan metode muroja’ah .
Menghafal Al-Quran memang tidak mudah, akan banyak
kesulitan yang muncul dalam menghafal menghafal membutuhkan
ketekunan tekad dan juga konsentrasi. Apalagi jika hafalannya sudah
cukup banyak selain tanggung jawab untuk terus menghafal Al-Qur'an
juga memiliki tanggung jawab untuk menjaga hafalan yang sudah
dipelajari dan harus tahu bahwa lebih sulit untuk tetap menghafal Al-
Qur'an dari pada menambah yang baru oleh karena itu diperlukan
metode yang sesuai untuk melestarikan memori salah satu metode
menjaga hafalan Al-Qur’an adalah metode muroja’ah. Sebagaimana
yang di ungkapkan oleh Ibu Sumarni, S. Pd selaku Guru Kelas V :
“Kami para guru menyadari bahwa itu tidak hanya membantu
siswa untuk menghafal Al-Qur'an, tetapi juga memfasilitasi
dan memelihara hafalan. Sekolah dasar ini mengadopsi sistem
hafalan terlebih dahulu ini hampir selesai setelah anak terbiasa

dengan jadwal yang diberikan. Dibutuhkan sekitar satu minggu
untuk menghafal 5-7 surah pendek. Setelah itu, anak-anak
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yang sudah hafal 5-7 surah berlatih metode muroja’ah setiap

hari. Jadi metode ini baru digunakan di SD ini berbeda dengan

siswa yang tidak hafal, metode muroja’ah diterapkan

kemudian, tetapi pada tingkatan yang berbeda”®

Peneliti juga mewawancarai Arifah salah satu siswa kelas V,
dengan hasil wawancara sebagai berikut :

“Teman saya dan saya biasanya melakukan muroja’ah wajib

sekali sehari sebelum kelas dimulai. Jumlah muroja’ah yang

dititipkan adalah 3-5 surah. Muroja‘ah dilakukan di kelas mulai

pukul 07.30 hingga 08.45. Prosesnya adalah meminta satu

anak masing-masing maju secara bergiliran, menyimpan

memori sampai mereka semua memiliki giliran”®

Sangat penting untuk memuraja’ah hafalan yang telah di
peroleh. Dan muraja’ah pun tidak hanya dengan menyetorkannya ke
Ibu saja akan tetapi juga ada muraja’ah pribadi yang di lakukan
perindividu. Memuraja’ah hafalan ini tidak terikat dan dapat
dilakukan di mana saja bisa dengan dhohir (dilantunkan dengan suara)
maupun batin (dilantunkan dalam hati saja). Ada juga muraja’ah
pribadi yang dilakukan oleh dua sampai lima orang atas kesediaan
masing-masing. Hal tersebut guna untuk menjaga hafalan yang sudah
di peroleh.

Seperti halnya yang di paparkan oleh Zelvia salah satu siswi
kelas V, sebagai berikut :

“Oleh karena itu, tidak hanya wajib melakukan hafalan, tetapi

muroja’ah pribadi juga harus dilakukan. Muroja’ah pribadi ini

datangnya dari keinginan kita sendiri biasanya kalau di sekolah
waktu jam pembelajaran ada waktu luang, ketika ada waktu

%8 Sumarni, S. Pd, Wawancara, Pada hari Kamis, Tanggal 21 Juli 2022, Pukul 08.30 WIB
% Arifah, Wawancara, Pada hari Kamis, Tanggal 21 Juli 2022, Pukul 09.45 WIB
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luang di rumah, saya menyempatkan untuk beribadah hafalan,
walaupun sebentar’”®

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 21
Juli 2022 di SDN 144 Rejang Lebong memperoleh hasil sebagai
berikut:

“Muroja’ah bersama anak-anak terlebih dahulu sebelum

pembelajaran dimulai. Guru wali kelas mendengarka

Muraja’ahnya dengan bersama-sama kegiatan dilanjutkan
hingga sekitar pukul 08:45”%

Seperti halnya dipaparkan oleh bapak Ferdi hairullah, S. Pd.
Sebagai berikut :
“Dalam penerapan metode muroja’ah sangat penting untuk
peserta didik, karena apa gunanya jika kita menghafal Al-
Qur’an jika tidak muroja’ah hafalan maka akibatnya adalah
lupa dan hafalan bisa hilang kalau tidak segera di muroja’ah”®?
Peneliti juga mewawancarai Alfira Nopianti salah satu siswa
kelas V, dengan hasil wawancara sebagai berikut :
“Dengan menerapkan metode muroja’ah kami jadi mudah
untuk mengulang-ngulang hafalan dengan baik, dan lancar
bun63
Jadi metode muraja’ah dalam menjaga hafalan para siswa/siswi
kelas V adalah sebagai berikut :

Metode Muroja’ah dapat dibagi menjadi dua bagian. Yang pertama

ditentukan oleh wali kelas tetapi peserta didik harus menyetor 3 atau 5

%0 Zelvia, Wawancara, Pada hari Kamis, Tanggal 21 Juli 2022, Pukul 10.30 WIB

61 Observasi, 21 Juli 2022 pukul 07.30 WIB di SDN 144 Rejang Lebong

82 Ferdi Hairullah, S. Pd, Wawancara, Pada hari Jumat, Tanggal 9 Desember 2022, Pukul
08.30 WIB

8 Alfira Novianti, Wawancara, Pada hari Jumat, Tanggal 9 Desember 2022, pukul 09.00
wIB
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surah Muraja’ah sehari dan membaca bi nadhor yang dihafal (melihat Al-
Qur'an) sebelum setiap setoran.

Terdapat beberapa macam metode muraja’ah menurut Abdul Aziz
Abdur Rouf memiliki dua macam metode muroja’ah, di antaranya yaitu :

Muroja'ah pertama dengan melihat Mushaf (Bin Nazar). Metode
ini tidak memerlukan konsentrasi yang melelahkan otak. Jadi kompensasi
harus disiapkan untuk membaca sebanyak mungkin. Kelebihan muroja‘a
tersebut adalah dapat membuat otak kita mencatat letak setiap ayat yang
kita baca. Ayat ini berada di sisi kanan halaman surah ada di sisi kiri
halaman, sehingga lebih mudah diingat ini juga membantu
mengembangkan fleksibilitas lidah dan pengucapan spontan saat
membaca.

Kedua, Muroja’ah yang tidak melihat bil ghaib cara ini cukup
mengosongkan otak, sehingga akan cepat lelah. Maka tidak heran jika ayat
dalam jumlah sedikit hanya bisa dilakukan seminggu sekali atau setiap hari
dapat membacanya dengan seorang teman. Jadi manfaat muroja bilgoyb
ini bagi calon hafiz/hafizah adalah untuk melatih kebiasaan menonton ada
gunanya berjuang untuk menghafal Al-Qur'an jika terus melihat dan
berkedip menghafal materi juga biasanya memakan waktu yang lama, dan
meskipun mungkin perlu menghafal materi lagi, tidak sesulit menghafal

materi baru.
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2. Pelaksanaan Metode Pembelajaran Muroja’ah Dalam Meningkatkan

Hafalan
Penerapan metode Muroja’ah dalam menghafal ayat-ayat surah
pendek disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Muroja’ah adalah metode
yang digunakan untuk menghafal. Hal ini diungkapkan oleh guru kelas V
Ibu Sumarni, S.Pd:
“Adapun metode muroja’ah yang digunakan bapak/ibu disesuaikan
dengan kebutuhan siswa karena kecerdasan setiap anak berbeda-
beda. Dengan menggunakan metode muroja'ah diharapkan siswa
dapat menghafal apa yang telah dihafal sebelumnya”®*
Itu juga terungkap oleh Ibu Ayudiah Anggraini, M. Pd selaku
Kepala Sekolah:

“Muroja’ah dimaksudkan untuk membangkitkan hafalan, sehingga

siswa harus melakukan muroja’ah sesuai dengan tujuannya

sebelum memulai kegiatan pembelajara”.®®

Hal serupa diungkapkan oleh Bapak Ferdi Hairullah, S. Pd selaku
Guru PAI :

“Hal ini sangat penting bagi siswa ketika menerapkan metode
muroja’ah. untuk mengulang-ngulang hafalan supaya tidak lupa”®®

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
Muroja’ah  sangat penting dan diperlukan bagi siswa untuk
mempertahankan daya ingat. Karena tujuan muroja'ah adalah untuk
menjaga hafalan dan tajwid yang benar dan akurat, maka ingatan

muroja'ah santri tidak dibatasi waktu tidak menargetkan waktu dalam

WIB

% Sumarni, S. Pd, Wawancara, Pada hari jum’at, Tanggal 22 Juli 2022, Pukul 08.30 WIB
% Ayudia Anggraini, M. Pd, Wawancara, Pada hari jum’at, Tanggal 22 Juli, Pukul 10.00

% Ferdi Hairullah, S. Pd, Wawancara, Pada hari jum’at, Tanggal 22 Juli 2022, Pukul

11.15WIB
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Muroja'ah, karena kemampuan peserta didik pada dasarnya adalah
berbeda, dan menghafal dan muroja'ah bisa cepat, lambat atau sedang.
Namun, kemajuan siswa terus dipantau oleh guru untuk memastikan
mereka lulus tes hafalan dan menghafal Al-Qur'an dengan lancar.

Menurut hasil penelitian peneliti di bidang ini, pembelajaran
muroja‘ah sangat penting dalam menghafal Al Quran di SDN 144 Rejang
Lebong. Hal ini karena membantu siswa-siswi untuk menjaga hafalan
yang baik dan sempurna baik mengenal huruf Makhroj maupun Tajwid.
Dari temuan tersebut peneliti menjelaskan bahwa Muroja'a memiliki

empat implementasi/pelaksanaan dalam menghafal Al-Qur'an :

a. Muroja’ah hafalan bersama-sama dan disimak oleh bapak/ibu

Penerapan Metode Muroja'ah di SDN 144 Rejang Lebong,
Bapak/Ibu mewajibkan Muroja'ah dari seluruh siswa. Muroja'ah
dihafal bersama dan guru mendengarkan. Kegiatan ini harus
diselesaikan setiap hari sebelum dimulainya penelitian dari pukul
07:00 sampai dengan 08-30 WIB dan pada jam tidak aktif sebelum
dimulainya sesi pembelajaran baru. Proses Muroja’ah terdiri dari
membaca doa bersama kemudian dilanjutkan dengan membaca surat
yang disusun oleh guru kemudian dilanjutkan dengan menghafal
Muroja'ah yang telah dihafalkan kemarin sebelum menghafal surat
yang baru.

Pelaksanaan Muroja’ah dimulai pada saat siswa selesai belajar,

setelah itu peserta didik bersiap untuk melakukan Muroja'ah bersama-
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sama dan ibu/bapak guru mendengarkan sampai waktu yang
ditentukan. Program menghafal al-qur’an merupakan suatu kebijakan
yang ditetapkan di SDN 144 Rejang Lebong. Demikian disampaikan
Ferdi Hairullah (S.Pd selaku Instruktur PAI) :

“Siswa harus murojaa setiap hari, baik di sekolah maupun di

rumah. Peran mereka adalah untuk mengingat hafalan yang
Iama”67

Tujuan dari program muroja’ah adalah untuk memotivasi
siswa agar aktif dalam menghafal. Selain itu, program Muroja‘ah juga
merupakan bentuk pengakuan bagi siswa yang berhasil menghafal
puisi pendek dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Tata cara yang digunakan bapak/ibu dalam mendengarkan
muroja’ah siswa-siswi adalah dengan menyebut nama anak satu
persatu, secara bergantian dan jika belum siap, teman yang sudah siap
maju ke depan. Hafalan Muroja'ah memiliki buku penghubung untuk
menilai dan melihat perkembangan siswa di rumah, namun di sekolah
penilaian perkembangan muroja‘'ah dinilai bersama oleh bapak/ibu.
Ibu Sumarni, S.Pd selaku wali kelas V

“Jadi disini itu ada buku penghubung yang digunakan untuk

sarana penunjang proses hafalan al-qur’an peserta didik. Buku

penghubung ini bertujuan untuk mengetahui peserta didik
tersebut, misalnya sudah hafal berapa juz dan halaman berapa,
makhraj dan tajwidnya sudah benar atau belum, muroja’ahnya

sudah lancar atau belum, dan sebagainya jadi dengan adanya
buku penghubung kami dapat melihat atau mengontrol peserta

%7 Ferdi Hairullah, S. Pd, Wawancara, Pada hari sabtu, Tanggal 23 Juli 2022, Pukul 08.45
wIB
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didik itu sampai mana hafalannya dan bagaimana
muroja ’ahnya”68

Peran orang tua sangat penting dalam metode muroja’ah.
Mengingat anak didik sejak dini lebih efektif dalam menghafal Al-
Qur'an, serta pikiran dan jiwa sejak dini masih jernih sehingga dapat
menghafal dengan cepat, sebaiknya orang tua mendorong anaknya
untuk membaca Al-Qur'an dalam suasana hati yang baik. memiliki
kewajiban untuk mendorong mereka untuk menghafal. Mudah diingat,
tidak tercemar dengan hal-hal negatif, dan tidak menghadapi banyak

masalah hidup.

. Muroja’ah hafalan al-qur’an dilakukan bersama teman

Tujuan melakukan Muroja’ah bersama teman adalah untuk
mengetahui hafalan Al-Qur’an lama atau baru berjalan lancar atau
tidak sebelum hafalan diserahkan kepada guru. Muroja'ah diulangi
beberapa kali sampai benar-benar hafal oleh guru. Sebagaimana yg
diucapkan sang Adzana selaku siswa kelas V:

“Apa yang saya lakukan adalah mengulanginya berulang-ulang
sampai saya benar-benar mengingatnya”®®

Berdasarkan ungkapan tersebut dapat disimpulkan bahwa
siswa menjadi lebih antusias dalam melakukan muroja’ah ketika
mereka melakukannya bersama teman-temannya karena hal tersebut

membantu siswa untuk menghafal murojaa dengan mudah dan mereka

%8 Sumarni, S. Pd, Wawancara, Pada hari Sabtu, Tanggal 23 Juli 2022, Pukul 09.30 WIB
% Adzana, Wawancara, Pada hari Sabtu, Pada Tanggal 23 Juli 2022, Pukul 10.45 WIB
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dapat menemukan kesalahan mereka dan memperbaikinya dengan
cepat meningkat.
C. Muroja’ah hafalan yang lama dan baru kepada Ibu/Bapak Guru.
Pelaksanaan hafalan ini didengar pribadi oleh bapak/ibu guru
setiap hari sesuai dengan tujuan yang diberikan. Yang ada dalam Juz
30 hari Muroja'ah berbeda setiap harinya dengan tujuan untuk lebih
memfokuskan pada anak didik untuk tujuan hafalan dipelihara dan

dibina sesuai dengan yang diharapkan.

d. Ujian hafalan al-qur’an Ujian

Hafalan sekali dalam satu semester tes dilakukan siswa sesuai
dengan hafalan tajwid dan makraj yang dibenarkan yang telah diambil
dan didengar oleh Bapak/ibu dalam setiap tes hafalan siswa di
Muroja’ah. Berikut adalah nilai tes hafalan Al-Quran.

1) Tartil

2) Lancar

3) Fashoha

Hafalan metode Muroja'ah dan maksimalkan penerapannya
untuk melatih mental hafalan peserta didik.

3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pembelajaran Metode
Muroja’ah

Metode adalah suatu bentuk pendidikan yang berfungsi sebagai alat
untuk mencapai tujuan pembelajaran, dan semakin baik metode yang

digunakan maka semakin efektif dan efisien dalam mencapai tujuannya.
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Guru, siswa, bahan ajar, kondisi, sarana, prasarana dan faktor lainnya
sangat mempengaruhi metode pengajaran. Dengan banyaknya faktor yang
mempengaruhi penggunaan metode, sangat sulit bagi guru untuk
menentukan metode yang terbaik bagi keberhasilan siswa tentu ada faktor
pendukung dan penghambat dalam penerapan metode pengajaran. Hal ini
menjadi tantangan bagi setiap guru ketika menyampaikan materi yang
mereka ajarkan kepada siswanya. Faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat pembelajaran Muroja antara lain:
a. Faktor Internal Faktor internal berarti faktor yang berasal dari dalam

diri individu penghafal Al-Qur’an, yaitu meliputi:

1) Dorongan Individu

2) Kecerdasan atau Kekuatan Ingatan

3) Target Hafalan™
b. Faktor Eksternal Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal

dari luar individu penghafal Al-Qur’an, yang meliputi:

1) Metode yang digunakan

2) Manajemen Waktu

3) Manajemen Tempat

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang
dialami guru dalam pembelajaran hafalan surah pendek di SDN 144

Rejang Lebong, penelitian ini melakukan wawancara guru mata

0 Cece Abdulwaly, Ramuzut Tikrar( Kunci Nikmatnya Menjaga Hafalan

AlQur’an),(Yogyakarta: Diandra, 2016), h. 85-87
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pelajaran dengan lbu Sumarni, S.Pd selaku wali kelas V. Berikut

penjelasannya:

Faktor Pendukung

Yang pertama adalah faktor yang mendukung pelaksanaan
muroja‘ah motivasi siswa.
Ibu Sumarni, S.Pd selaku guru kelas VV mengatakan:

“Mendorong siswa agar mau giat menghafal, karena keutamaan
seorang penghafal adalah kegembiraan dan motivasi.””*

Hal yang sama diungkapkan oleh siswa kelas lima Shahida :

“iya, dengan adanya dorongan dari guru kami semangat untuk
menghafal dan mengulang-ulangi hafalan”"®

Faktor Penghambat

Tidak sedikit faktor yang merasa bahwa menghafal surat-surat
pendek memiliki banyak hambatan. Ada orang yang menghafalnya
berkali-kali kemudian melupakannya, atau yang membutuhkan waktu
lama untuk menghafalnya, dan banyak pula yang putus asa dalam
menghafal surat-surat pendek.

Ibu Sumarni, S.Pd menjelaskan sebagai wali kelas:

1) Niat buruk masih bercampur dengan niat lain

2) Tidak mengerti dan tidak menikmati hafalan

3) Kurangnya pengulangan dalam menghafal

4) Kurangnya sabar Hafalan

“Siswa jaman sekarang kebanyakan lebih fokus bermain
handphone daripada hafalan surah pendek. Salah satu

WIB

™ Sumarni, S. Pd, Wawancara, Pada hari Senin, Pada Tanggal 25 Juli 2022, Pukul 08.00

"2 Syahida, wawancara, Pada hari senin, Pada Tanggal 25 Juli 2022, Pukul 10.20 WIB
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kendalanya adalah sebagian santri belum bisa membaca Al
Qur'an sehingga sulit menghafal”’

Selanjutnya buat faktor yg menghambat suatu proses mengajar,
dia berpendapat :
“Yang menghambat proses pendidikan adalah perbedaan sifat dan

kepribadian setiap siswa. Beberapa orang dapat memahami apa
yang dikatakan dengan segera, yang lain tidak bisa”"

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa faktor
pendukung dan penghambat dalam menghafal muroja'ah di SDN 144
Rejang Lebong tidak menghalangi siswa untuk terus menghafal surah
pendek. Jika niat tidak diungkapkan dengan benar, saat melanjutkan,
saat membuat pengaturan. Tentu saja siswa akan cepat memahami apa
yang dikatakan guru jika mereka mau dan mau belajar jadi apakah
benar-benar ingin belajar dengan hati.

Penerapan metode Muroja'ah tentu saja memiliki hambatan dan
faktor pendukung. Demikian pula ketika menerapkan metode
Muroja‘ah di SDN 144 Rejang Lebong, meliputi:

1) Peserta Didik Tidak Fokus

Selama murojaa, siswa sering tidak konsentrasi dalam
menghafal Al-Qur'an karena mereka masih muda dan konsentrasi
mereka sering terganggu ketika melihat teman sekolahnya memainkan
waktu antara tugas sekolah yang belum selesai dan menghafal surah

pendek.

™ Sumarni, S. Pd, Wawancara, Pada hari Senin, Pada Tanggal 25 Juli 2022, Pukul 10.55
wIB

™ Sumarni, S. Pd, Wawancara, Pada hari Senin, Pada Tanggal 25 Juli 2022, Pukul 11.30
wIB
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Hal ini diungkapakan oleh 1zam siswa kelas V bahwa:

“Saya berkonsentrasi pada awalnya selama hafalan
berlangsung, tetapi ketika saya di sekolah dan melihat
teman-teman saya bermain saya juga terpengaruh dan
tidak dapat berkonsentrasi terutama ketika ada tugas dari
sekolah™™

Diungkapkan juga oleh Moza peserta didik kelas V :

“Masalah saya adalah ketika saya biasanya memiliki
teman untuk bermain. Saya ingin bermain juga, jadi saya
tidak akan fokus pada Muroja”"

Dikemukakan oleh Ibu Sumarni, S. Pd selaku wali kelas V :

“Beberapa siswa tidak berkonsentrasi ketika Muroja’ah
berada di kelas. Ketika itu terjadi, biasanya tugas saya
adalah membuat siswa saya fokus kembali. Mungkin
dengan mengubah strategi Muroja’ah dan mendorong atau
mengundangnya untuk berbicara sebentar. Kemudian
setelah muroja fokus, anak-anak siap untuk memulai
hafalan™’’

2) Malas
Kemalasan adalah kendala paling umum yang dihadapi
setiap orang dan juga merupakan salah satu yang dihadapi siswa
dalam menghafal Al-Qur'an. Kemalasan adalah sifat yang sulit
dihilangkan dari seseorang saat belajar murojaa merasa malas dan
menghambat kelancaran hafalan.

Siswa kelas VV Azila berkata:

WIB

"> |zam, Wawancara, Pada hari Selasa, Pada Tanggal 26 Juli 2022, Pukul 08.20 WIB
’® Mouza, Wawancara, Pada hari Selasa, Pada Tanggal 26 Juli 2022, Pukul 09.00 WIB
" Sumarni, S. Pd, Wawancara, Pada hari Selasa, Pada Tanggal 26 Juli 2022, Pukul 10.00
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“Ada kalanya Muroja'ah merasa malas karena terlalu
banyak bekerja, dan ada kalanya muroja'ah mengantuk
Bu9778

Diki kelas 5 mengatakan hal yang sama:

“kendala saya biasanya malas banget mbak memulai
muroja’ah hafalan, berat sekali kadang ngantuk, main dan
capek mbak™"

Dikemukan juga oleh Aini peserta didik kelas V :

“faktor penghambat dari saya mbak malas dan sulit untuk
menghafal”®

3) Kondisi Lingkungan

Kondisi lingkungan siswa yang kurang efektif juga
berdampak kuat terhadap hafalan Al-Qur'an terutama di rumah.
Anggota keluarga selalu dekat dengan siswa sehingga
mempengaruhi keadaan emosional merek di sekolah ketika
masalah terjadi di rumah mereka sering menjadi terganggu secara
emosional dan minat. Secara khusus pembelajaran di sekolah telah
mempengaruhi menghafal. Selain itu, lingkungan sosial siswa,
seperti lingkungan game dan teman sebaya juga mempengaruhi
siswa kondisi lingkungan sangat berpengaruh terhadap hafalan dan
konsentrasi siswa dalam hafalan Al-Quran. Hal ini disebabkan
kondisi siswa yang masih anak-anak dan rentan saat teman-
temannya bermain. Hal ini diungkapkan Marcel, siswa kelas V:

“Alasan saya jarang menghafal muroja’ah di rumah adalah
karena saya sering bermain dengan teman-teman saya.”®:

’® Azila, Wawancara, Pada hari Selasa, Pada Tanggal 26 Juli 2022, Pukul 11.00 WIB
" Diki, Wawancara, Pada hari Selasa, Pada Tanggal 26 Juli 2022, Pukul 11. 45 WIB
8 Aini, Wawancara, Pada hari Selasa, Pada Tanggal, 26 Juli 2022, Pukul 12.05 WIB
81 Marcel, Wawancara, Pada hari Rabu, Pada Tanggal 27 Juli 2022, Pukul 07.45 WIB
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Hal ini pula diungkapkan sang Okta siswa kelas V :

“Kalau di rumah saya biasanya sendirian karena orang tua

saya sibuk dengan pekerjaan. Ketika saya muroja’ah, saya

biasanya tidak dapat berkonsentrasi ketika saya melihat

teman-teman saya bermain”®

Dukungan dan disinsentif untuk menggunakan metode Muroja‘ah
tidak hanya datang dari siswa tetapi juga dari guru seperti: Memerlukan
kreativitas dalam mengembangkan strategi agar siswa tetap fokus pada
muroja’ah. Biasanya saat proses murojaa berlangsung, ada siswa yang
menyatakan tidak fokus, mengantuk, tidak termotivasi, dan tidak mampu
mengontrol siswanya secara langsung ketika muroja dilakukan secara
efektif. Berdasarkan hasil observasi lapangan, peneliti menemukan
beberapa penghambat dan faktor pendukung dalam penggunaan metode
Muroja’ah. Suasana seperti mengganggu orang lain selain itu para siswa
tidak dapat mengatur waktu mereka untuk menyelesaikan studi mereka
dengan Muroja’ah. Perlunya perhatian ekstra dari orang tua dan guru
sangat penting karena siswa merasa lebih terlibat ketika menghafal surat
pendek dengan orang tua dan guru selama periode Muroja’ah..
. Pembahasan Penelitian
Setelah menyajikan data dan menelaah wawasan yang diperoleh

peneliti melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, langkah
selanjutnya adalah menganalisis data yang terkumpul melalui kegiatan

tersebut. Peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif data dari

observasi, wawancara, dan dokumen dari partisipan yang sudah

82 Okta, Wawancara, Pada hari Rabu, Pada Tanggal 27 Juli 2022, Pukul 09.20 WIB
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mengetahui data yang dibutuhkan. Selain itu, hasil penelitian memberi
peneliti informasi berikut:

Implementasi Metode Muroja’ah Pada Kelas V di SDN 144 Rejang
Lebong

Implementasi Menurut Nurdin Implementasi atau pelaksanaan
bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu
system. Implementasi bukan hanya sekedar aktivitas maupun suatu
kegiatan yang terncana dan untuk mencapai tujuan suatu kegiatan.
Menghafal suah pendek memang tidak mudah ada banyak kesulitan yang
dihadapi selama proses menghafal.

Dibutuhkan ketekunan, kesabaran dan konsentrasi untuk
menghafalnya apalagi jika sudah mempunyai hafalan yang cukup banyak,
selain kita mempunyai tanggungan untuk terus menghafal Al-Qur'an, juga
mempunyai tanggung jawab untuk menjaga hafalan yang sudah di miliki.
Dan harus tahu bahwa menghafal Al-Quran lebih sulit daripada
menambah yang baru. Salah satu metode menghafal Al-Qur'an adalah
metode muroja’ah.

Menurut Purwanto dan Sulistyastuti, Implementasi intinya adalah
kegiatan untuk mendistribusikan keluaran kebijakan (to deliver policy
output) yang dilakukan oleh para implementor kepada kelompok sasaran

(target group) sebagai upaya untuk mewujudkan kebijakan.
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1) Mullajah (Bin Nazar) dengan melihat mushaf
Hal ini dilakukan dengan membaca Al-Qur'an yang ditentukan, ayat-
ayat yang dihafal menggunakan terjemahan Al-Qur'an.
2) Mullajah (bil ghaib) tanpa melihat Mushaf

Bahkan, mulajah jenis ini sangat menguras kapasitas otak

sehingga sangat melelahkan. Namun, semakin banyak memori

yang dapatkan semakin baik hasil yang dapatkan.

a. Lakukan Sendiri Tidak ada mitra yang diperlukan untuk
implementasi. Oleh karena itu, selain untuk memuraja’ah
seseorang juga berfungsi sebagai pendengar atau pembenar
dalam mengingat apa yang telah dikatakan.

b. Setoran Muraj’ah 3-5 Surat per hari.

c. Muraja’ah dalam hati bisa dilakukan dimana saja tergantung
orangnya jadi tidak terikat waktu dan tempat.

2. Pelaksanaan Metode Pembelajaran Muroja’ah Dalam Mengingkatkan

Hafalan

Penerapan metode pembelajaran Muroja’ah merupakan salah satu

upaya untuk mengoptimalkan karakter religius dan membentuk karakter

moral siswa. Implementasi Pengoptimalan Hafalan Al-Qur’an dalam
Metode Pembelajaran Muroja’ah:

1) Metode pembelajaran mengacu pada metode yang digunakan guru

untuk mengoptimalkan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan

yang diharapkan. Pembelajaran menggunakan metode ini untuk
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menyampaikan materi dan mengelola kegiatan pembelajaran.
Muroja‘ah adalah cara terbaik untuk menghafal ayat-ayat surat pendek
dengan lancar.

2) Dalam menerapkan metode muroja‘ah, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan agar hasil hafalan yang diperoleh dapat diketahui dan
dapat dihafal berulang-ulang akan tetap terjaga dan menjadi lebih
kenyal. Berikut adalah penerapan metode Muroja’ah:

1. Muroja’ah hafalan bersama-sama dan disimak oleh Bapak/lbu
Guru.

Setiap hari siswa di Muroja’ah belajar bersama dan
mendengarkan gurunya, apa yang siswa dapat lakukan di waktu senggang
sesuai dengan jadwal yang ditujukan untuk mencapai tujuan sekolah yang
telah ditentukan, salah satunya adalah Juz 30. Beberapa siswa lamban
belajar menggunakan Metode Muroja’ah, menekankan agar kegiatan
Muroja’ah dilakukan langsung di bawah pengawasan orang tua di rumah
dan di sekolah. Dapat memotivasi, membimbing dan menyemangati siswa,
sehingga orang tua harus ekstra hati-hati.

2. Muroja’ah hafalan Al-Qur’an dilakukan bersama teman.

Hafalan bersama teman-teman sudah mulai menghafal surat
ayat pendek selalu dilakukan oleh para siswa-siswi. Tujuan dari kegiatan
ini adalah untuk mengetahui seberapa lancar dapat menghafal baik yang
lama maupun yang baru dan untuk mengetahui apakah Mahraj dan

Tajwid sudah benar. Hafalkan hafalan terlebih dahulu dan minta guru
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untuk mendengarkannya bermain muroja’ah bersama teman membuat
lebih mudah diingat dan membuat lebih semangat. Berbeda dengan huruf
tajwid dan maharijur yang benar yang dibacakan ayah dan ibunya,
mereka belum menguasai makraj dan tajwid karena masih belajar
bersama.
3. Muroja‘ah hafalan yg usang & baru pada Bapak/Ibu Guru.

Pelaksanaan Muroja’ah hafalan lama dan baru yg didengar
pengajar berlangsung setiap hari, yaitu sesuai dengan jadwal yang di
tetapkan beserta teman-teman. Hal ini dilakukan buat memastikan bahwa
memori anak didik permanen sahih tentang bacaan dan muffler, lantaran
proses awal menghafal nir sahih pada hal ini. Menurut peneliti muroja’ah
menghafal yg baru dan lama didengar sang pengajar adalah keliru satu
upaya buat membantu anak didik menghafal ayat-ayat surah pendek
menggunakan lancar, memadai dan akurat setiap anak didik mempunyai
kemampuan yang tidak selaras pada hal membaca, meredam, dan
menghafal.
4. Ujian hafalan Al-Qur’an

Kegiatan hafalan dilakukan seperti halnya ujian semester
biasa. Artinya, satu kali dalam satu semester, mahasiswa wajib hadir.
Kinerja tes memori siswa dikolaborasi untuk akuisisi memori.

Ada 3 peringkat: Tartil, Fashohah, dan Lancar. Tujuan
berdasarkan tes ini merupakan buat mengetahui taraf kemampuan

menghafal puisi pendek murid. Menurut peneliti tes hafalan ayat-ayat
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pendek yg diulang-ulang ini sangat cocok buat murid lantaran mereka
bersaing menggunakan ujian dan sebagai ulet buat mempertinggi hafalan

Al-Qur’an mereka.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Metode Muroja’ah
Faktor Pendukung Menghafal Al-Qur'an naik turunnya hafalan
bisa disebabkan oleh banyak hal. Menghafal berulang-ulang juga dapat
menyebabkan hilangnya konsentrasi karena faktor-faktor seperti
kecerobohan dan kelelahan yang disengaja. Menurut Cece Abdulwaly,
secara umum kualitas hafalan Al-Qur’an dipengaruhi oleh dua faktor
utama.
1. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang muncul dari dalam diri individu
yang menghafal Al-Qur'an dan meliputi:
1) Dorongan Individu
Perjalanan menghafal Al-Qur’an merupakan perjalanan
yang dipenuhi berbagai macam kesulitan dan beban yang berat.
sehingga yang diperlukan dari orang yang ingin menghafalkannya
adalah sebuah semangat, keuletan, kesungguhan, dan tidak
mengenal keterputusan, serta harus niatnya ikhlas karena Allah
swt. Seorang penghafal Al-Qur’an apabila sudah mempunyai niat
yang ikhlas, berarti ia sudah ada hasrat dan kemauan yang telah
tertanam dalam hatinya, sehingga jika ada kesulitan dalam

menghafalkan ayat-ayat Allah, maka ia akan menghadapinya
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dengan pantang menyerah sekaligus menjalaninya dengan rasa

sabar dan tawakkal

2) Kecerdasan atau Kekuatan Ingatan
Menghafal Al-Qur’an memerlukan kecerdasan dan ingatan
yang kuat, kecerdasan dan ingatan yang kuat biasanya bergantung
pada faktor-faktor genetik yang diwariskan dari orangtua, namun
la juga dapat diupayakan melalui perbaikan kecerdasan dan
ingatan. Di samping itu, kecerdasan ini juga dapat dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan sekitar, pola kehisupan, kondisi keluarga,
dan lain sebagainya.
3) Target Hafalan
Target di sini sebenarnya bukan menjadi aturan yang mesti
dipaksakan, namun hanya sebuah kerangka yang dibuat sesuai
dengan kemampuan dan lokasi waktu yang tersedia bagi para
penghafal Al-Qur’an, paling tidak dengan membuat target,
seorang penghafal Al-Qur’an dapat merancang dan mengejar
target yang dia buat, sehingga menghafal Al-Qur’an akan lebih
semangat dan giat.
4) faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah yang berasal dari luar penghafal Al-

Qur’an, antara lain :
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1) Metode yang digunakan

2)

3)

Penerapan metode yang tepat sangat mempengaruhi
pencapaian keberhasilan dalam proses belajar menngajar, dalam
hal ini menghafal Al-Qur’an. Prinsip pengajaran Al-Qur’an pada
dasarnya bisa dilakukan dengan bermacam-macam metode.
Penggunaan metode dapat membangkitkan motivasi belajar
peserta didik (penghafal Al-Qur’an).

Manajemen waktu

Diantara penghafal Al-Qur’an ada memproses hafalannya
secara spesifik, yakni tidak ada kesibukan lain kecuali menghafal
Al-Qur’an saja. Ada pula yang menghafal disamping juga
melakukan kegiatankegiatan lain. Seorang penghafal harus mampu
mengantisipasi dan memilih waktu yang dianggap sesuai dan tepat
baginya untuk menghafal Al-Qur’an. Para psikolog mengatakan,
bahwa manajemen waktu yang baik akan berpengaruh besar
terhadap pelekatan materi utamanya dalam hal ini bagi mereka
yang mempunyai kesibukan lain.

Manajemen lokasi

Selama Muroja’ah, siswa seringkali terlalu muda untuk
berkonsentrasi. Penghafal Al-Qur'n dan konsentrasi mereka
terganggu ketika melihat teman sekolah mereka melakukan hal-hal
lain yang berhubungan dengan Al-Qur’an, akibatnya siswa

menjadi terganggu.
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Pada saat muroja’ah peserta didik sering kali tidak fokus
dengan muroja’ah hafalan Al-Qur’annya, karena usia mereka yang
masih anak-anak dan fokusnya sering terganggu ketika melihat
temantemannya yang sedang bermain di sekolah, hal lain yang
menyebabkan peserta didik tidak fokus yaitu kurang bisa membagi
waktu antara tugas dari sekolah yang belum dikerjakan dengan
muroja’ah. Kondisi lingkungan sangat mempengaruhi konsentrasi
peserta didik dalam menghafal dan muroja’ah Al-Qur’an, hal ini
disebabkan oleh kondisi peserta didik yang usianya masih anak-
anak dan gampang terpengaruh jika ada teman-temannya yang
bermain.

Dalam sehari semalam ada 24 jam. Jumlah ini berlaku untuk
semua orang. Jadi, setiap orang harus menjalaninya selama itu.
Dalam segala hal terkhusus jika kaitannya dengan menghafal Al-
Qur’an, waktu yang telah ditentukan tersebut harus dioptimalkan.
Seorang penghafal Al-Qur’an dituntut untuk lebih pandai
mengatur waktu dalam menggunakannya, baik untuk urusan

dunia dan terlebih untuk hafalannya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti mengenai penerapan

metode muroja’ah pada hafalan Al-quran siswa Sekolah Dasar Negeri 144

Rejang Lebong dapat disimpilkan bahwa :

1. Implementasi metode muroja’ah pada kelas V di Sekolah Dasar Negeri
144 Rejang Lebong sudah bisa dikatakan baik dan terarah. Dengan
menggunakan 2 metode yang pertama, dengan melihat mushaf . Kedua,
tanpa melihat mushaf.

2. Pelaksanaan metode pembelajaran muroja’ah dalam meningkatkan hafalan
pada pembelajaran terbagi sebagai empat aplikasi yaitu: Muroja’ah hafalan
bersama-sama dan disimak oleh bapak/ibu guru, Muroja’ah hafalan surat
pendek dilakukan dengan teman, Muroja’ah hafalan yang lama dan baru
pada bapak/ibu guru dan Ujian hafalan surat pendek.

3. Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran metode muroja’ah pada
tingkatan sekolah dasar dalam mengimplementasi metode muraja’ah untuk
meningkatkan kualitas hafalan surat pendek. Faktor pendukung dan
penghambat pada mengimplementasi metode muraja’ah diantaranya yaitu:
Faktor internal (Dorongan Individu, kecerdasan atau kekuatan ingatan, dan
target hafalan) dan Faktor eksternal (Metode yang digunakan, manajemen

waktu, dan manajemen tempat)

70
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B. Saran
1. Kepada Guru
Implementasi metode muroja’ah dalam upaya meningkatkan
hafalan siswa ini sudah berjalan dengan baik, diharapkan kedepannya
program muroja’ah ini bisa ditingkatkan lagi untuk kedepannya.

2. Kepada siswa SDN 144 Rejang Lebong

Diharapkan dapat menjadi siswa-siswi yang berakhlak mulia dan
menjadi tahfiz Qur’an, serta dapat mengamalkannya untuk bekal

dunia dan akhirat.

3. Kepada Penulis Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapakan dapat lebih memokuskan lagi

tema atau suatu karya yang akan diteliti.
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